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ABSTRAK 
 

Ferawati, Ita. 2010. Analisis Bootstrap dalam Structural Equation Modeling 
(SEM) untuk Mengatasi Asumsi Non-normal Multivariat. Skripsi, Jurusan 
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri 
Semarang. Dosen Pembimbing 1: Prof. DR. YL. Sukestiyarno, MS; Dosen Pembimbing 
2 Endang Sugiharti, S.Si, M.Kom. 
Kata Kunci: Bootstrap, Structural Equation Modeling (SEM) 
 

Dalam melakukan penelitian di berbagai bidang selalu dihadapkan pada 
permasalahan dalam menentukan estimasi model penelitian yang paling sesuai 
dengan data hasil penelitian. Structural Equation Modeling (SEM) yaitu suatu 
teknik statistika untuk mempelajari hubungan sebab akibat antar variabel laten, di 
mana proses pengolahanya dapat melibatkan kekeliruan dalam pengukuran dari 
variabel indikator dan variabel laten. Asumsi terpenting yang berkaitan dengan 
SEM dalam analisis struktur kovarian dan mean adalah data harus berskala 
kontinyu dan berdistribusi normal secara multivariat. Bootstrap merupakan salah 
satu metode alternatif dalam SEM untuk memecahkan masalah non-normal 
multivariat. 

Permasalahan yang ingin dikemukakan adalah mengapa metode bootstrap 
dapat menjadi metode alternatif bagi Structural Equation Modeling (SEM)  dalam 
mengatasi asumsi non-normal multivariat dan bagaimana metode bootstrap 
mengatasi asumsi non-normal multivariat dalam Structural Equation Modeling 
(SEM)  untuk mendapatkan estimasi model terbaik. 

Metode pemecahan masalah adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan 
materi-materi prasyarat yang nantinya digunakan sebagai pedoman dalam 
menganalisis data melalui pendekatan SEM dengan software AMOS 16. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: Metode bootstrap dapat menjadi metode alternatif bagi Structural 
Equation Modeling (SEM) dalam mengatasi asumsi non-normal multivariat, 
karena metode bootstrap tidak memiliki asumsi normal multivariat seperti dalam 
metode ML. Meskipun nilai standard error bootstrap lebih besar dari standard 
error ML, namun pada nilai rasio kristis yang dihasilkan oleh bootstrap 
menghasilkan nilai yang signifikan dengan taraf signifikan yang telah ditentukan. 
Hal ini yang menjadi pertimbangan bahwa metode bootstrap sebagai metode 
alternatif bagi SEM mampu mengatasi asumsi non-normal multivariat ketika 
menggunakan metode ML untuk mendapatkan estimasi model yang baik. 

Berdasarkan simpulan, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 
berikut: pemilihan metode estimasi yang tepat sesuai dengan data yang diperoleh 
dari penelitian, selain bootstrap, terdapat metode lainnya yang dapat mengatasi 
asumsi non-normal multivariat, yaitu jackniffing, Scaled Chi-square, Robust 
Standard Error, WLS, dan lainnya sehingga dapat dibandingkan hasilnya. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan software AMOS 16.0, diharapkan untuk 
penelitian selanjutnya menggunakan software lain seperti SAS dan CALIS, 
LISREL, STATISTICA, MPLUS, dan sebagainya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam melakukan penelitian baik yang bergerak dalam bidang psikologi, 

sosial, manajemen, maupun eksakta selalu dihadapkan pada permasalahan dalam 

menentukan model penelitian yang terbaik dan yang paling sesuai dengan data 

hasil penelitian. Analisis Regresi, Analisis Jalur (Path Analysis), dan Analisis 

Faktor adalah alat statistika yang sering digunakan dalam menganalisis hubungan 

sebab akibat dengan data yang mengandung variabel observasi. 

Analisis Regresi, Analisis Jalur (Path Analysis), dan Analisis Faktor 

masing-masing mempunyai kelemahan. Analisis regresi dalam pengolahannya 

tidak melibatkan kekeliruan dalam pengukuran, Analisis Jalur (Path Analysis) 

tidak dapat menganalisis data yang mengandung variabel laten. Sedangkan 

Analisis Faktor tidak dapat menganalisis hubungan sebab akibat antar variabel 

laten. 

Untuk mengatasi kelemahan Analisis Regresi, Analisis Jalur (Path 

Analysis), dan Analisis Faktor, maka digunakan teknik analisis multivariat 

Structural Equation Modeling (SEM) yaitu suatu teknik statistika untuk 

mempelajari hubungan sebab akibat antar variabel yang di dalamnya memuat 

variabel laten, di mana proses pengolahanya dapat melibatkan kekeliruan dalam 

pengukuran dari variabel indikator dan variabel laten. 
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Asumsi terpenting yang berkaitan dengan SEM dalam analisis struktur 

kovarian dan mean adalah data harus berskala kontinyu dan berdistribusi normal 

secara multivariat. (Ghozali, 2008:313). Data kontinyu adalah data yang dapat 

memiliki nilai apa saja dan tidak memiliki kategori-kategori yang berurutan. Pada 

umumnya data penelitian adalah data ordinal, data ordinal adalah data yang 

memiliki kategori berurutan (tidak kontinyu). Joreskog dan Sorbom (1993) 

menganjurkan untuk menggunakan metode estimasi WLS dalam analisis SEM 

pada data ordinal yang diperlakukan sebagai data kontinyu, padahal untuk 

menggunakan metode WLS tersebut harus dipenuhi beberapa syarat yang sulit. 

Chou et al. (1991) dan Hu et al. (1992) berpandapat bahwa akan lebih masuk akal 

jika memperlakukan variabel-variabel kategori sebagai variabel kontinyu dan 

menguji statistik dari pada menggunakan uji WLS. Beberapa penelitian SEM yang 

berbasis skala Likert pada 15 tahun terakhir menunjukkan bahwa penelitian 

tersebut menggunakan metode estimasi Maksimum Likelihood (ML) bukan WLS. 

(Ghozali, 2005:38) 

Metode ML memerlukan asumsi sampel besar dan variabel-variabel 

indikator berdistribusi normal multivariat. Bootstrap adalah metode berbasis 

komputer yang dikembangkan untuk mengestimasi berbagai kuantitas statistik, 

metode bootstrap tidak memerlukan asumsi apapun. Bootstrap merupakan salah 

satu metode alternatif dalam SEM untuk memecahkan masalah non-normal 

multivariat. 

Metode bootstrap pertama kali dikenalkan oleh Elfron (1979 dan 1982) 

dan kemudian dikembangkan oleh Kotz dan Johnson (1992). Istilah bootstrap 
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diambil dari “to pull oneself up by the bootstraps” yang memiliki makna bahwa 

sampel asli (original sample) akan menghasilkan tambahan berganda berikutnya. 

Jadi bootstrap merupakan prosedur resampling (pensampel-an kembali) di mana 

sampel asli atau original diperlakukan sebagai populasi. Multiple sub-sample 

dengan ukuran sampel sama dengan sampel asli kemudian diambil secara random, 

dengan replacement dari populasi. Ide utama dari bootstrap adalah peneliti dapat 

menciptakan multiple sample dari original data base. (Ghozali, 2008:314) 

Salah satu software yang mendukung estimasi Maksimum Likelihood (ML) 

dan bootstrap untuk data yang non-normal adalah AMOS (Analysis of Moment 

Structures). AMOS salah satu program pengolah data statistik untuk analisis 

multivariat yang sangat sederhana.  

Dari uraian di atas, peneliti tergerak untuk mengkaji lebih lanjut dan 

membahas tentang “Bootstrap dalam Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

Mengatasi Asumsi Non-normal Multivariat”. 

 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang ingin dikemukakan 

adalah sebagai berikut. 

(1) Mengapa metode bootstrap dapat menjadi metode alternatif bagi Structural 

Equation Modeling (SEM)  dalam mengatasi asumsi non-normal multivariat? 

(2) Bagaimana metode bootstrap mengatasi asumsi non-normal multivariat dalam 

Structural Equation Modeling (SEM)  untuk mendapatkan estimasi model 

terbaik? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan dari permasalahan di atas maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut. 

(1) Untuk mengetahui metode bootstrap sebagai metode alternatif bagi Structural 

Equation Modeling (SEM)  dalam mengatasi asumsi non-normal multivariat? 

(2) Untuk mengetahui bagaimana metode bootstrap mengatasi asumsi non-normal 

multivariat dalam Structural Equation Modeling (SEM)  untuk mendapatkan 

estimasi model terbaik?  

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Sebagai bahan perbandingan dalam mempelajari metode-metode statistika 

terutama yang berhubungan dengan Structural Equation Modeling (SEM) dan 

bootstrap. 

(2) Bootstrap sebagai metode alternatif dalam Structural Equation Modeling 

(SEM) dalam mengatasi asumsi non-normal multivariat. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, peneliti hanya membahas tentang cara mengatasi 

asumsi non-normal multivariat dalam Structural Equation Modeling (SEM)  

dengan menggunakan metode bootstrap sebagai metode alternatif untuk 

mendapatkan estimasi model terbaik dengan melihat nilai standard error dari 

bootstrap. Sebagai gambaran analisis akan diberikan contoh kasus dengan tipe 
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data ordinal berskala Likert dan analisis data menggunakan bantuan software 

AMOS 16.0. 

 

1.6 Sistematika Skripsi 

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal 

skripsi, bagian isi skripsi, dan bagian akhir skripsi. 

Bagian awal skripsi meliputi Halaman Sampul, Halaman Judul, 

Pengesahan, Pernyataan, Motto dan Persembahan, Kata Pengantar, Abstrak, 

Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Daftar Tabel. 

Bagian isi skripsi secara garis besar terdiri dari lima bab, yaitu:  

BAB 1.   PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini dikemukakan Latar Belakang Masalah, Permasalahan, 

Tujuan, Manfaat, Pembatasan Masalah dan Sistematika Skripsi. 

BAB 2.   LANDASAN TEORI 

Di dalam bab ini dikemukakan konsep-konsep yang dijadikan landasan 

teori sebagai berikut: Aljabar Matriks, Analisis Jalur (Path Analysis), 

Analisis Faktor, Structural Equation Modeling (SEM), Asumsi 

Normalitas, Bootstrap, AMOS (Analysis of Moment Structures), 

Kerangka Berfikir dan Hipotesis. 

BAB 3.   METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini dikemukakan metode penelitian yang berisi langkah-

langkah yang dilakukan pada penelitian ini meliputi beberapa hal yaitu 

sebagai berikut, Pemilihan Masalah, Merumuskan Masalah, Studi 
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Pustaka, Studi Laboratorium, Pemecahan Masalah dan Menarik 

Simpulan. 

 

BAB 4.   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini dikemukakan hasil penelitian dan pembahasan yang 

berisi Bootstrap dalam Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

Mengatasi Asumsi Non-normal Multivariat, Contoh Kasus dan Analisis 

Data, dan Pembahasan. 

BAB 5.   PENUTUP 

Di dalam bab ini dikemukakan Simpulan Berdasarkan Hasil Penelitian dan 

Pembahasan dan Saran yang berkaitan dengan Simpulan. 

Bagian akhir skripsi meliputi Lampiran-lampiran dan Daftar Pustaka yang 

mendukung penulisan skripsi. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Aljabar Matriks 

Matriks berdimensi m x k dengan huruf tebal adalah bilangan dengan m 

baris dan k kolom. Dimensi suatu matriks dapat dilihat di bawah huruf yang 

merupakan simbol dari matriksnya. Matriks A berdimensi m x k ditulis A . 

Sembarang matriks A  ditulis A =

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡

a a . . . a
a a . . . a

. . . . . .

. . . . . .

. . . . . .
a a . . . a ⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

 

atau lebih singkat A = a ; i menyatakan baris dan j menyatakan kolom, a  

menyatakan elemen baris ke-i dan kolom ke-j dari matriks A. 

Matriks m x 1 merupakan vektor kolom (dimensi m) dan matriks 1 x k 

merupakan vektor baris (dimensi k).  

Contoh: A =
−7 2
0 1
3 4

 adalah matriks berdimensi 3 x 2.  

 

2.1.1 Transpos Matriks 

Transpos dari suatu matriks A berdimensi m x k adalah matriks B 

berdimensi k x m yang didefinisikan oleh: 

b  = a      (2.1.1) 
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untuk j =  1, 2, . . . , k dan i =  1, 2, . . . , m. Transpos dari A dinyatakan oleh A . 

Beberapa aturan tranpos matriks, yaitu: 

1. (A ) = A         (2.1.2) 

2. (αA) = αA ;  α adalah konstanta            (2.1.3) 

3. (A + B) =  A + B         (2.1.4) 

4. (AB) =  B A         (2.1.5) 

Contoh: Jika A = 1 2 3
4 5 6  maka  (A ) =

1 4
2 5
3 6

.  

 

2.1.2 Matriks Bujur Sangkar 

Matriks sembarang A dengan jumlah baris = jumlah kolom disebut matriks 

bujur sangkar. A = adalah matriks bujur sangkar.  

Contoh: A = 1 2
4 5  adalah matriks bujur sangkar dengan jumlah baris = 

jumlah kolom = 2.  

 

2.1.3 Matriks Simetris 

Matriks A adalah matriks bujur sangkar berdimensi k x k. Matriks A 

disebut simetris jika A =  A . Jadi A adalah simetris jika a = a , i = 1, … , k; j =

1, … , k.  

Contoh: A =
4 4 5
4 1 3
5 3 2

.  
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2.1.4 Matriks Diagonal 

Suatu matriks A berdimensi disebut matriks diagonal jika A = 0 untuk i

 j.  

Contoh: A =
4 0 0
0 1 0
0 0 2

.  

 

2.1.5 Matriks Identitas 

Matriks identitas berdimensi k x k adalah matriks bujur sangkar dengan 

elemen pada diagonal utama = 1 dan untuk elemen yang lain = 0, diberi notasi 

I .  

Contoh: I =
1 0 0
0 1 0
0 0 1

. 

 

2.1.6 Determinan Matriks 

Determinan dari suatu matriks bujur sangkar A berdimensi k x k, A =

a , diberi notasi | A |, adalah skalar 

| A | = a           jika k =  1 

= a A (−1)  jika k >  1 

di mana A  adalah matriks berdimensi (k − 1) x (k − 1) yang didapat dari 

matriks A dengan mengalikan baris pertama kolom ke-j. Contoh: Jika A =

1 2
4 5 , maka determinannya adalah | A | =  −3. 
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2.1.7 Matriks Singular dan Non-singular 

Matriks bujur sangkar A berdimensi k x k dikatakan singular jika | A |  =

 0, dan dikatakan non-singular jika |A| ≠ 0.  

Contoh: A = 1 0
2 3  mempunyai | A |  = 3 ≠ 0, matriks A adalah non- 

singular. dan B = 1 0
0 0  mempunyai | B |  =  0, maka matriks B adalah 

singular. 

 

2.1.8 Invers Matriks 

Matriks B sedemikian sehingga AB =  BA =  I disebut invers dari matriks 

A, dinotasikan A .  

Contoh: Invers dari A = 2 3
1 5   adalah A =

−

−
. 

 

2.1.9 Matriks Ortogonal 

Elemen baris ke-j kolom ke-i dari A  adalah (-1) i+j |Aij|/|A|, di mana A  

didapat dari baris matriks A dengan menghilangkan baris ke-i kolom ke-j, dan |A| 

 0. Matriks bujur sangkar A disebut ortogonal bila baris-barisnya (dipandang 

sebagai vektor) saling tegak lurus dan mempunyai panjang 1 yaitu AA = I.  

Contoh: A =

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡−

−

−

− ⎦
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

. 
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2.1.10 Akar Ciri 

A matriks bujur sangkar berdimensi k x k dan I matriks identitas 

berdimensi k x k. Skalar λ , λ , … , λ  yang memenuhi persamaan |A − λ I|  =  0 

disebut akar ciri (akarkarakteristik) dari matriks A. Persamaan |A − λ I|  =  0 

disebut persamaan karakteristik.  

Contoh: Misalkan A = 1 0
1 3 . |A − λ I| =  0,  

maka 1 0
1 3 − λ 1 0

0 1 = 1 − λ 0
1 3 − λ = (1 − λ) − (3− λ) = 0 diperoleh 

λ  =  1 dan λ  =  3 yang merupakan ciri matriks A. 

 

2.1.11 Vektor Ciri 

A matriks berdimensi k x k dan  λ adalah ciri dari A. Jika x adalah vektor 

tak nol sedemikian sehingga Ax =  λx, maka x dikatakan vektor ciri (vektor 

karakteristik) dari matriks A yang bersesuaian dengan akar ciri λ.  

Contoh: Misalkan A = 1 0
1 3  dengan akar ciri λ  =  1 dan λ  =  3  

untuk λ  =  1: 1 0
1 3

x
x = 1

x
x  maka x = x ; x + 3x = x , maka 

x = −2x , sehingga diperoleh vektor ciri untuk λ  =  1 adalah −2
1 , dan untuk 

λ  =  3: 1 0
1 3

x
x = 3

x
x  maka x = 3x  ; x + 3x = 3x , maka x = 0 dan  

x = 1 sehingga diperoleh vektor ciri untuk λ  =  3 adalah 0
1  . 
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2.2 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Analisis Jalur (Path Analysis) merupakan pengembangan dari Analisis 

Regresi, sehingga Analisis Regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari 

Analisis Jalur. Analisis Jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model 

hubungan antar variabel yang berbentuk sebab akibat (bukan bentuk hubungan 

interaktif/reciprocal). (Sugiyono, 2007:299) 

Diagram jalur merupakan gambar dari hubungan yang diasumsikan. Bagi 

banyak peneliti, gambar lebih jelas mewakili hubungan yang ada dari pada 

persamaan. Berikut adalah simbol-simbol yang terdapat dalam diagram jalur.  

Tabel 2.1. Simbol dalam Diagram Jalur 

Simbol Keterangan 

 
Kotak merupakan variabel terukur (indikator) 

 
Ellips merupakan variabel tak terukur (laten) 

 Variabel yang tidak berada dalam kotak 

maupun ellips merupakan variabel 

pengganggu (outlier), sedangkan panah satu 

arah menggambarkan arah pengaruh dari suatu 

variabel ke variabel yang lain 

 
Kurva dengan dua anak panah 

menggambarkan hubungan dua variabel 

 

Diagram jalur merupakan dasar dari analisis jalur untuk estimasi empiris 

tentang kuatnya setiap hubungan yang tergambar dalam diagram jalur. Untuk 

푋  

ä 

X  ä 

å 

ä 
ä 
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menghitung estimasi (kuatnya hubungan) dapat digunakan hanya dengan satu 

matrik korelasi atau kovarians sebagai input. 

Menurut Supranto (2004), korelasi sederhana antara dua variabel dapat 

direpresentasikan sebagai the sum of the compound paths connecting these points. 

A compound path merupakan suatu jalur sepanjang anak panah yang mengikuti 

tiga aturan: 

1) Setelah bergerak maju pada suatu anak panah, jalur tidak boleh bergerak 

ke belakang (mundur) lagi, akan tetapi boleh bergerak ke belakang 

beberapa kali, sebelum bergerak maju lagi. 

2) Jalur tidak boleh bergerak melalui beberapa variabel yang sama lebih dari 

sekali.  

3) Seperti hanya boleh mencakup satu kurva anak panah (sepasang variabel 

yang berkorelasi).  

Sebagai contoh sederhana misalkan kita akan meneliti dua faktor X1 dan 

X2 yang akan mempengaruhi Y dan dinyatakan dalam persamaan regresi linear 

berganda. 

Y = b1X1 + b2X2 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Diagram Jalur 

X1 

X2 

Y 
A 

C 

B 



14 
 

 
 

Untuk mengestimasi koefisien jalur B dan C digunakan korelasi. Misalkan 

diketahui korelasi antar variabel adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.2. Korelasi Bivariat 

 X1 X2 Y 

X1 1,0   

X2 0,50 1,0  

Y 0,60 0,70 1,0 
dari Tabel 2.2 diperoleh:   

Corr  (X1, X2): A = 0,50 

Corr  (X1, Y): B + AC = 0,60 

Corr  (X2, Y): C + AB = 0,70 

Substitusikan A = 50 ke persamaan: B + AC = 0,60  

 C + AB = 0,70 

Maka akan didapat: B = 0,33  

 C = 0,53 

Korelasi antara X1 dan Y (Corr  (X1, Y)) merupakan dua jalur kausalitas 

yaitu jalur pengaruh langsung dari X1 ke Y dan jalur pengaruh tidak langsung dari 

X1 ke X2 kemudian ke Y. Begitu juga dengan korelasi antara X2 dan Y (Corr  (X2, 

Y)) merupakan dua jalur kausalitas yaitu jalur pengaruh langsung dari X2 ke Y 

dan jalur pengaruh tidak langsung dari X2 ke X1 kemudian ke Y. Dengan hanya 

menggunakan input korelasi maka koefisien persamaan regresi dari X1 ke Y dapat 

diketahui sebesar 0,33 dan koefisien persamaan regresi dari X2 ke Y dapat 

diketahui sebesar 0,53. 
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Pengaruh langsung X1 ke Y: B = 0,33 

Pengaruh tak langsung X1 ke Y: AC = 0,37 x 0,53 = 0,27 

Pengaruh total X1 ke Y: B + AC = 0,33 + 0,27 = 0,6 

 

2.3 Analisis Faktor 

Analisis Faktor merupakan nama umum yang menunjukkan suatu kelas 

prosedur, utamanya digunakan untuk mereduksi data atau meringkas dari variabel 

yang banyak diubah menjadi sedikit variabel, misalnya dari 15 variabel yang lama 

diubah menjadi 4 atau 5 variabel baru yang disebut faktor dan masih memuat 

sebagian informasi yang terkandung dalam variabel asli (original variable). 

(Supranto, 2004:114) 

Suatu variasi dari teknik Analisis Faktor di mana matriks korelasi dari 

faktor-faktor tertentu dilakukan analisis pada faktornya sendiri untuk membuat 

faktor-faktor. Model analisis faktor ini adalah sebagai berikut. 

Z − µ = L F + L F + ⋯+ L F + ε  

Z − µ = L F + L F + ⋯+ L F + ε  

 ⋮ ⋮ 

Z − µ = L F + L F + ⋯+ L F + ε   (2.3.1) 

atau dalam notasi matriks 

Z − µ = L F + ε                 (2.3.2) 

di mana: 

Z  : variabel acak ke-i, i= 1, 2, …, p 

µ  : rata-rata variabel ke-i 

+ 
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ε  : faktor spesifik ke-i 

F  : faktor bersama ke-j, j = 1, 2, …, m 

L  : loading faktor variabel ke-i faktor ke-j 

Z : vektor variabel acak Z, berdimensi p x 1 

µ : vektor rataan variabel acak Z, berdimensi p x 1 

L : matriks loading faktor, berdimen p x m 

ε : vektor faktor spesifik, berdimensi p x 1 

Model Analisis Faktor pada persamaan (2.3.2) membawa implikasi pada 

struktur matriks kovarian, yaitu: 

= Cov(Z, Z) 

= E[ZZ ] 

= E[(Z− µ)(Z− µ) ] 

= E[(LF + ε)(LF + ε)  ] 

= E[(LF + ε)((LF) + ε )] 

= E[(LF + ε)((F L ) + ε )] 

= E[LFF L +LFε + εF L + εε ] 

= LE[FF ]L +LE[Fε ] + E[εF ]L + E[εε ] 

= LL + ψ (2.3.3) 

dengan asumsi Cov(F, ε) = 0, E(F) = 0, Cov(F) = I, E(ε) = 0, Cov(ε) = ψ, di 

mana ψ matriks diagonal. 
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2.4 Structural Equation Modeling (SEM) 

Menurut Ghozali, SEM adalah suatu teknik variabel ganda yang dapat 

digunakan untuk mendeskripsikan keterkaitan hubungan linier secara simultan 

antara variabel-variabel pengamatan, yang sekaligus melibatkan variabel laten 

yang tidak dapat diukur secara langsung. 

Jenis variabel menurut Ramadiani et al. (2010), dalam SEM mengandung 

dua jenis variabel yaitu variabel laten dan variabel teramati, dua jenis model yaitu 

model struktural dan model pengukuran serta dua jenis kesalahan yaitu kesalahan 

struktural dan kesalahan pengukuran. 

 

2.4.1 Spesifikasi Model 

SEM terdiri atas model pengukuran dan model struktural. Model struktural 

menggambarkan hubungan antar variabel-variabel indikator dengan variabel laten 

yang dibangunnya, sedangkan model struktural menjelaskan antar variabel laten.  

Model struktural dinyatakan sebagai berikut: 

    η = βη + Γξ + ζ    (2.4.1) 

Model pengukuran dinyatakan sebagai berikut: 

    Y = Λ η + ε     (2.4.2) 

    X = Λ ξ + δ     (2.4.3) 

di mana: 

η : vektor variabel laten endogen, berdimensi m x 1 

β : matriks koefisien η, berdimensi m x m 

Γ : matriks koefisien ξ, berdimensi m x n 
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ξ : vektor variabel laten eksogen, berdimensi n x 1 

ζ : vektor galat pada persamaan struktural, berdimensi m x 1 

Y : vektor variabel indikator untuk variabel laten endogen berdimensi p x 1 

Λ  : matriks koefisien Y  terhadap η, berdimensi m x 1 

ε : vektor galat pengukuran Y, berdimensi p x 1 

X : vektor variabel indikator untuk variabel laten eksogen berdimensi q x 1 

Λ  : matriks koefisien X  terhadap ξ, berdimensi q x n 

δ : vektor galat pengukuran X, berdimensi q x 1 

diasumsikan bahwa ζ tidak berkorelasi dengan ξ, dan (I − β) non-singular. nilai 

harapan η, ξ, ζ, ε dan δ adalah nol. Galat pengukuran ε dan δ dianggap tidak 

berkorelasi satu sama lain, juga dengan variabel-variabel laten. 

 

2.4.2 Pembentukan Matriks Kovarian 

Model struktural dalam persamaan (2.4.1) dapat ditulis sebagai berikut: 

η = βη + Γξ + ζ 

η− βη = Γξ + ζ 

(I − β)η = Γξ + ζ 

(I − β) (I − β)η = (I − β) (Γξ + ζ) 

η = (I − β) (Γξ + ζ) (2.4.4) 

Bila Φ adalah matriks kovarian bagi ξ, ψ adalah matriks kovarian bagi ζ, 

Θε adalah matriks kovarian bagi ε dan Θδ adalah matriks kovarian bagi δ, maka 

matriks kovarian bagi η adalah: 
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= Cov(η,η)
ηη

 

= E{ηη } 

= E{[(I− β) (Γξ + ζ)]([(I− β) (Γξ + ζ)] )} 

= E{(I − β) (Γξ + ζ)(Γξ + ζ) [(I − β) ] } 

= E (I − β) (Γξ + ζ) ζ + ξ Γ [(I− β) ]  

= E (I − β) Γξζ + Γξξ Γ + ζζ + ζξ Γ [(I− β) ]  

= (I − β) E Γξζ + E Γξξ Γ + E ζζ + Eζξ Γ [(I − β) ]  

= (I − β) ΓΦΓ + ψ [(I − β) ]  (2.4.5) 

dan matriks kovarian bagi η dan ξ 

= Cov (η, ξ)
ηξ

 

= E ηξ  

= E (I− β) (Γξ + ζ)ξ  

= (I − β) E Γξξ + ζξ  

= (I − β) ΓΦ  (2.4.6) 

partisi matriks kovarian bagi X dan Y ke dalam empat bagian dapat ditulis sebagai 

berikut: 

= ∑ ∑
∑ ∑  

∑ = Cov(Y, Y) 

= E[YY ] 

= E[(Λ η + ε)(Λ η + ε) ] 

= E (Λ η + ε) η Λ + ε  
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= E Λ ηη Λ + εη Λ + Λ ηε + εε  

= Λ E[ηη ]Λ + E[εη ]Λ + Λ E[ηε ] + E[εε ] 

= Λ (I − β) ΓΦΓ + ψ [(I − β) ] Λ + Θε  (2.4.7) 

∑ = Cov(Y, X) 

= E[YX ] 

= E[(Λ η + ε)(Λ ξ + δ) ] 

= E (Λ η + ε) ξ Λ + δ  

= E Λ ηξ Λ + εξ Λ + Λ ηδ + εδ  

= Λ E ηξ Λ + E εξ Λ + Λ E ηδ + E εδ  

= Λ (I − β) ΓΦΛ  (2.4.8) 

∑ = Cov(X, Y) 

= E[XY ] 

= E[(Λ ξ + δ)(Λ η + ε) ] 

= E (Λ ξ + δ) η Λ + ε  

= E Λ ξη Λ + δη Λ + Λ ξε + δε  

= Λ E ηξ Λ + E[δη ]Λ + Λ E[ξε ] + E[δε ] 

= Λ ΓΦ(I − β) Λ  (2.4.9) 

∑ = Cov(X, X) 

= E[XX ] 

= E[(Λ ξ + δ)(Λ ξ + δ) ] 

= E (Λ ξ + δ) ξ Λ + δ  

= E Λ ξξ Λ + δξ Λ + Λ ξδ + δδ  
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= Λ E ξξ Λ + E δξ Λ + Λ E ξδ + E δδ  

= Λ ΦΛ + Θδ (2.4.10) 

matriks kovarian ∑ dapat dinyatakan dalam parameter model θ, yaitu: 

∑ = ∑(θ)         

=
Λ (I − β) ΓΦΓ + ψ [(I − β) ] Λ + Θε Λ (I − β) ΓΦΛ

Λ ΓΦ(I− β) Λ Λ ΦΛ + Θδ
 

  (2.4.11) 

di mana θ adalah vektor yang beranggotakan unsur-unsur Λ , Λ , β,Γ,Φ, ψ, Θε 

dan Θδ yang dapat dinyatakan sebagai parameter tetap, kendala dan bebas. 

Parameter tetap adalah parameter yang ditentukan nilainya, parameter kendala 

adalah parameter yang tidak diketahui nilainya tetapi ditentukan kesamaannya 

dengan satu atau lebih parameter lain, dan parameter bebas adalah parameter yang 

tidak diketahui nilainya dan tidak diketahi kesamaan dengan parameter yang 

lainnya. 

 

2.4.3 Identifikasi Model 

Masalah identifikasi adalah pemecahan yang unik terjadi untuk setiap 

parameter. Jika semua parameter model teridentifikasi. Jika semua parameter 

tidak dapat teridentifikasi, maka tidak dapat ditentukan estimator yang konsisten 

untuk parameter tersebut.  

Syarat teridentifikasi bagi semua parameter adalah: 

   u < (p + q)(p + q + 1)                          (2.4.12) 
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di mana u adalah banyaknya parameter yang tidak diketahui, p adalah banyaknya 

variabel laten endogen dan q adalah banyaknya variabel indikator laten eksogen. 

 

2.4.4 Estimasi Model 

Pada SEM diasumsikan bahwa variabel indikator dan variabel laten 

kontinyu. Padahal dalam penelitian sosial variabel-variabel indikatornya 

umumnya menggunakan skala Likert atau merupakan variabel ordinal. 

Konsekuensi dari masalah tersebut adalah model pengukuran (2.4.2) dan (2.4.3) 

tidak dapat dijabarkan sebagai hubungan linear Y terhadap η dan X terhadap ξ 

karena pada SEM diasumsikan bahwa η dan ξ merupakan variabel laten yang 

kontinyu, sehingga perlu penyesuaian model pengukuran sebagai berikut: 

    Y∗ = Λ η + ε                         (2.4.13) 

    X∗ = Λ ξ + δ                         (2.4.14) 

di mana Y∗ dan X∗ adalah indikator laten kontinyu. Fungsi non-linear yang 

menghubungkan variabel indikator berskala ordinal (Y dan X) dengan variabel 

indikator laten berskala kontinyu (Y∗ dan X∗), dinyatakan sebagai berikut: 

Y =

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

1,
2,
⋮

c − 1,
c,

    

jika Y∗ ≤ a
jika a < Y∗ ≤ a  

⋮
jika a < Y∗ ≤ a

jika a < Y∗

               (2.4.15)  

X =

⎩
⎪
⎨

⎪
⎧

1,
2,
⋮

d − 1,
d,

    

jika Y∗ ≤ b
jika b < Y∗ ≤ b  

⋮
jika b < Y∗ ≤ b

jika b < Y∗

                  (2.4.16) 
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di mana c adalah banyaknya kategori pada Y, a  adalah parameter ambang untuk 

kategori pada Y, di mana i = 1, 2, …, c-1, di mana d adalah banyaknya kategori 

pada X, b  adalah parameter ambang untuk kategori pada X, di mana j = 1, 2, …, 

d-1, dengan a = b = −∞ dan a = b = +∞. 

Diasumsikan Y∗ dan X∗ berdistribusi normal baku, sehingga estimasi 

parameter ambangnya adalah sebagai berikut: 

a = Φ
n
n , i = 1, 2, … , c − 1 

  (2.4.17) 

b = Φ
n
n , j = 1, 2, … , d− 1 

            (2.4.18) 

di mana Φ (∙) adalah invers dari fungsi distribusi normal baku, n  adalah 

frekuensi pengamatan pada kategori ke-k dan n adalah banyaknya pengamatan 

untuk k kategori. 

Misalkan Y∗ dan X∗ adalah variabel indikator laten kontinyu berdistribusi 

normal baku dengan mean nol dan varian satu (0,1), maka dapat diasumsikan Y∗ 

dan X∗ berdistribusi normal baku bivariat dengan korelasi ρ. Korelasi ρ ini disebut 

korelasi polikhorik, yaitu korelasi antara variabel indikator laten kontinyu Y∗ dan 

X∗. 

Misalkan fungsi densitas normal baku bivariat dengan  휌 dinyatakan 

sebagai berikut: 
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ϕ(X∗, Y∗: ρ) =
1

2π(1 − ρ )
exp

−1
2(1− ρ ) (X∗ − 2ρX∗Y∗ + Y∗ )  

  (2.4.19) 

Sehingga peluang pengamatan untuk Y = i dan X = j adalah: 

P = ϕ(X∗, Y∗: ρ) dX∗dY∗ 

 (2.4.20) 

misalkan n  adalah banyaknya frekuensi pengamatan kategori ke-i variabel 

pertama dan frekuensi pengamatan kategori ke-j variabel kedua, maka fungsi 

Maksimum Likelihoodnya adalah: 

L = K P , K adalah konstanta 

 (2.4.21) 

Estimasi korelasi polikhorik diperoleh dengan memaksimumkan fungsi 

ln(L) atau ekivalen dengan meminimalkan fungsi pengepasan: 

F(θ) =
n
n ln

n
n − ln P (θ) =

n
n ln

n
n

P (θ)
�,

 

 (2.4.22) 

dengan metode numerik (model iterasi), θ = {P, a , … , a , b , … , b } . 

sebelum meminimalkan fungsi F(θ), terlebih dahulu semua parameter ambang 

diestimasi dengan persamaan (2.4.17) dan (2.4.18). 

Menurut Chou et al. (1991) dan Hu et al. (1992), berpendapat bahwa akan 

lebih masuk akal jika memperlakukan variabel-variabel categorical sebagai 
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variabel kontinyu dan mengoreksi uji statistik. Beberapa penelitian SEM yang 

berbasis skala Likert pada 15 tahun terakhir menunjukkan bahwa penelitian SEM 

menggunakan metode estimasi Maksimum Likelihood (ML). 

Dengan asumsi bahwa sebaran dari variabel-variabel pengamatan dapat 

digambarkan oleh vektor rataan dan matriks kovarians, maka masalah estimasi 

merupakan pengepasan matriks ∑(θ) dengan matriks kovarians sampel S. 

Misalkan fungsi pengepasan dinyatakan dengan F S,∑(θ) , yaitu fungsi yang 

tergantunga pada S dan ∑(θ). Jika estimasi parameter θ disubstitusikan dalam ∑, 

maka diperoleh ∑ dan fungsi pengepasannya adalah F S,∑ . Fungsi pengepasan 

Maksimum Likelihood adalah: 

F = log|∑(θ)| + tr[S∑ (θ) − log|S|− (p + q)]            (2.4.23) 

S dan ∑(θ) matriks dengan dimensi (p + q)(p + q + 1)x (p + q)(p + q +

1) . 

 

2.4.5 Evaluasi Model 

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui model telah fit atau 

belum. Uji kelayakan model diantaranya sebagai berikut: 

1) Model Keseluruhan (Struktur Sekaligus Pengukuran) 

Uji kelayakan pada model keseluruhan  

a) Uji Chi-square 

Hipotesis: 

H ∶  ∑ = ∑(θ) 
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H ∶  ∑ ≠ ∑(θ) 

Ststistik uji:  = (n − 1)F  

 = (n − 1)log|∑(θ)| + tr[S∑ (θ) − log|S|− (p + q)]  

                 (2.4.24) 

Kriteria uji: 

H  ditolak jika  >  , ( )( ) , di mana t adalah 

jumlah parameter bebas untuk perkiraan model. Dan jika digunakan 

perangkat lunak, H  ditolak jika p-value < 0,05. 

∑ adalah matriks kovarians sampel dari variabel observasi. ∑(θ) 

adalah matriks kovarians dari populasi, S adalah matriks kovarians  

sampel dari observasi. 

b) Uji RMSEA (Root Mean Square Error Aproximate) 

Statistik Uji: 

RMSEA =
F
df 

                 (2.4.25) 

dengan 

F =
 − df

N  

                (2.4.26) 

 

Kriteria Uji: 

Model dikatakan baik jika nilai RMSEA < 0,08. 
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2) Model Pengukuran 

Setelah keseluruhan model fit, maka langkah berikutnya adalah 

pengukuran setiap konstruk. Pendekatan untuk menilai model pengukuran 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-

indikator sebuah variabel. Terdapat dua cara untuk menentukan 

reliabilitas, yaitu composit (construct) reliability dan variance 

extracted. Cut-off value dari construct reliability adalah minimal 0,70 

sedangkan cut-off untuk variance extracted minimal 0,50. 

Composite reliability didapat dengan rumus: 

Construct Reliability =  
(Σstandardized loading)

(Σstandardized loading) + Σ εj  

 (2.4.27) 

Standardized loading : besarnya nilai koefisen terhadap variabel laten  

εj : measurement error = 1 − standardized loading .  

Variance extracted didapat dengan rumus: 

Variance extracted =  
Σstandardized loading

Σstandardized loading + Σ εj  

  (2.4.28) 

(Ghozali, 2008:233) 
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b) Uji Diskriminant Validity 

Validitas adalah ukuran sampai sejauh mana suatu indikator 

secara akurat mengukur apa yang hendak dikukur. Masing-masing 

konstruk laten dinilai baik jika basarnya akar dari variance extracted 

√퐴푉퐸  lebih tinggi nilainya dibandingkan nilai korelasi antar 

variabel laten. (Ghozali, 2008:235) 

 

2.5 Asumsi Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu 

bahwa uji normalitas dilakukan pada masing-masing variabel. Hal ini tidak 

dilarang tetapi model memerlukan normalitas pada nilai residualnya bukan pada 

masing-masing variabel penelitian. 

Normalitas adalah asumsi yang paling fundamental dalam analisis 

multivariat khususnya SEM. Apabila asumsi normalitas tidak dipenuhi dan 

penyimpangan normalitas tersebut besar, maka seluruh hasil uji statistik tidak 

valid karena untuk menguji hubungan antar variabel adalah dengan asumsi data 

normal. Normalitas dibagi menjadi dua, yaitu normalitas univariat (univariate 

normality) dan normalitas multivariat (multivariate normality). Berbada halnya 

dengan normalitas univariat yang dapat diuji dengan menggunakan data ordinal 
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maupun data kontinyu, uji normalitas multivariat hanya dapat dilakukan untuk 

data kontinyu. (Ghozali, 2005:37) 

Untuk menguji dilanggar/tidaknya asumsi normalitas, maka dapat 

digunakan nilai statistik z untuk skewness dan kurtosisnya. Nilai z skewness dapat 

dihitung sebagai berikut: 

z =
skewness

6
N

 

 (2.5.1) 

z =
kurtosis

24
N

 

 (2.5.2) 

di mana N merupakan ukuran sampel. Di dalam SEM menghendaki berdistribusi 

normalitas multivariat. Untuk mengetahui apakah berdistribusi normal multivariat, 

maka dibutuhkan nilai dari z  atau  z <  ±1,96 pada α = 0,05 dan 

< ±2,58 pada α = 0,01. 

 

2.6 Bootstrap 

2.6.1 Konsep Dasar Metode Bootstrap 

Metode bootstrap pertama kali diperkenalkan oleh Bradley Elfron pada 

tahun 1979. Metode bootstrap pada dasarnya adalah melakukan pengambilan 

sampel (resampling) dengan pengembalian dari sampel hasil observasi dengan 

replikasi B kali (푛 ≤ 퐵 ≤ 푛 ) dengan n adalah banyaknya ukuran sampel dan 

selanjutnya hasil resampling tersebut dipergunakan untuk mencari penaksir 
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bootstrap. Metode bootstrap merupakan suatu metode pendekatan nonparametrik 

untuk menaksir berbegai kualitas statistik seperti mean, standard error dan bias 

suatu estimator atau untuk membentuk interval konvidensi dengan memanfaatkan 

kecanggihan teknologi komputer. Metode bootstrap dapat juga untuk 

mengestimasi distribusi suatu statistik. Distribusi ini diperoleh dengan 

menggantikan distribusi populasi yang tidak diketahui dengan distribusi empiris 

berdasarkan data sampel, kemudian melakukan pengambilan sampel (resampling) 

dengan pengembalian dari distribusi empiris yang selanjutnya dipergunakan untuk 

mencari penaksir bootstrap. Dengan metode bootstrap tidak perlu melakukan 

asumsi distribusi dan asumsi-asumsi awal untuk menduga bentuk distribusi dan 

pengujian-pengujian statistiknya. 

Algoritma bootstrap berdasarkan pada model sederhana yaitu model satu 

sampel, di mana distribusi peluang yang tidak diketahui F (distribusi sembarang) 

dari data x dengan sampel random. 

    퐹 → 푥 =  (푥 ,푥 , … ,푥 )   (2.6.1) 

Untuk menjelaskan metode bootstrap, dipikirkan dua masalah, yaitu 

masalah real dan masalah buatan. Dimana masalah buatan tersebut dikenal 

sebagai masalah bootstrap. Dalam masalah real (dunia nyata), di mana distrubusi 

peluang yang tidak diketahui 퐹 (distribusi sembarang) dengan data pengamatan 

푥 =  (푥 ,푥 , … , 푥 ) dengan sampel random. Dapat dihitung statistik yang 

menjadi perhatian dari 푥, 휃 = 푠(푥), dan diharapkan dapat diketahui tentang 

statistik 휃, dan standard error 푠푒( )(휃). Sedangkan pada dunia bootstrap, 

distribusi nyata dari 퐹 dengan memberikan sampel bootstrap dengan sampel 
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random di mana dapat dihitung replikasi bootstrap dari statistik yang menjadi 

perhatian yaitu 휃∗ = 푠(푥∗). Keuntungan dalam penggunaan dunia bootstrap ini 

yaitu dapat dihitung replikasi 휃∗ yang diinginkan. 

Sebelum era komputerisasi, penggunaan analisis statistika yang 

menggunakan matematika dan teori probabilitas untuk mendapatkan rumus dari 

standard error dan interval konfidensi sering mendapatkan kendala yang cukup 

berarti pada sampel dengan ukuran besar. Namun, dengan menggunakan 

komputer dan paket program statistika, misalkan AMOS, metode bootstrap dapat 

digunakan untuk menpatkan standard error dan interval konfidensi dari suatu data 

dengan ukuran besar tanpa harus melakukan perhitungan secara manual. Hasil 

menggunakan ini akan lebih reliable dari pada menggunakan teori statistika 

secara manual. 

 

2.6.2 Pembentukan Sampel Bootstrap 

Metode bootstrap sangat bergantung pada estimasi-estimasi dari sampel 

bootstrap. 퐹 adalah suatu distribusi empiris yang memberikan bobot  untuk 

setiap nilai terobservasi 푥 , 푖 = 1,2, … ,푛. Sampel bootstrap didefinisikan sebagai 

suatu sampel random berukuran n yang ditarik dari 퐹, katakan 

푥∗ = (푥∗,푥∗, … ,푥∗). Notasi bintang mengindikasikan bahwa 푥∗  bukanlah data 

sebenarnya pada data set 푥, namun merupakan versi dari  푥 yang telah mengalami 

resampling. 

Secara umum langkah-langkah dasar metode bootstrap menurut Elfron 

yaitu: 
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1) Menentukan distribusi empiris 퐹∗(푥) bagi sampel dengan peluang  untuk 

masing-masing 푥 . 

2) Menetukan sampel bootstrap 푥∗ = (푥∗,푥∗, … , 푥∗) yang diambil dari 푥  

dengan pengembalian. 

3) Menentukan replikasi bootstrap  휃∗berdasarkan sampel bootstrap. 

4) Ulangi langkah 2) dan 3) sebanyak B kali, untuk B yang cukup besar. 

5) Berikan probabilitas untuk B 휃∗ dengan menempatkan peluang  bagi 

masing-masing 휃∗(1), 휃∗(2),…, 휃∗(B). Distribusi ini adalah estimasi 

bootstrap untuk distribusi sampling 휃. 

 

2.6.3 Standard Error Bootstrap 

Standard error merupakan standard deviasi dari statistik. Standard error 

ini digunakan untuk menindikasikan ketelitian statistik. Sedangkan estimasi 

bootstrap dari 푠푒 (휃) yaitu standard error dari sebuah statistik, 휃 adalah sebuah 

estimasi pengganti yang menggunakan distribusi empiris fungsi F yang belum 

diketahui. Secara spesifik, estimasi bootstrap dari 푠푒 (휃) didefinisikan sebagai: 

푠푒̂ =
휃∗(푏) − 휃∗(∙)

퐵 − 1  

 (2.6.2) 
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di mana:  

휃∗(∙) =
휃∗(푏)
퐵  

(2.6.3) 

2.6.4 Bootsrap dalam Structural Equation Modeling (SEM) 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, terdapat langkah-langkah dalam 

analisis SEM yaitu: spesifikasi model, pembentukan matriks kovarians, 

identifikasi model, estimasi model dan evaluasi model. Dalam beberapa literatur, 

tujuan utama dalam analisis SEM adalah melakukan uji statistik untuk H0 ∶  ∑ =

∑(θ), di mana ∑ adalah matriks kovarians sampel dari variabel observasi, ∑(θ) 

adalah matriks kovarians dari populasi dan θ adalah vektor yang terdiri dari 

parameter free dalam model. Jika model telah ditentukan dengan tepat dan asumsi 

distribusi untuk data terpenuhi, peneliti dapat menggunakan uji statistik. 

Dalam Bollen dan Stine (1992) diperkirakan dua macam prosedur 

bootstrapping dalam SEM, yaitu neive bootstrapping dan modifikasi 

bootstrapping. Prosedur neive bootstrapping tidak tepat untuk menguji 

keseluruhan kesesuain model dalam analisis SEM, hal ini dikarenakan prosedur 

neive bootstrapping menghasilkan nilai kesesuaian model yang tidak akurat, yaitu 

besarnya variasi dan banyaknya model yang ditolak. Bollen dan Stine 

memberikan prosedur perbaikan (modifikasi bootstrapping) yaitu dengan 

melakukan resampling pada data dengan tujuan agar H0 ∶  ∑ = ∑(θ) dapat 

diterima. Estimasi yang digunakan dalam metode bootstrap dalam SEM ini adalah 

Maksimum Likelihood Estimation (MLE). 
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 log|∑(θ)| + tr[S∑ (θ) − log|S|− (p + q)]   

           (2.6.4) 

 

2.7 AMOS (Analysis of Moment Structures) 

Amos (Analysis of Moment Structures) merupakan software khusus yang 

digunakan dalam SEM. AMOS semula merupakan perangkat lunak komputasi 

statistik yang mandiri namun dalam perkembangannya saat ini AMOS diambil 

alih oleh SPSS sehingga versi-versinya mengikuti perkembangan SPSS. 

Banyak orang yang menghindari melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan SEM dengan alasan kompleksitas prosedur analisis 

SEM. Analisis dengan menggunakan SEM memang sangat kompleks karena SEM 

merupakan analisis multivariat dengan banyak variabel. Namun dengan 

menggunakan AMOS, analisis SEM menjadi menarik dan menantang. AMOS 

menyediakan kanvas di dalam programnya agar peneliti menuangkan modelnya 

dalam bentuk gambar di dalam kanvas tersebut. Analisis menjadi semakin mudah 

karena dengan satu kali klik, gambar model yang dituangkan di dalam kanvas 

langsung dianalisis dengan lengkap.  

AMOS menyediakan analisis untuk SEM dan metode bootstrap. Jika 

peneliti menggunakan AMOS untuk melakukan kedua analisis tersebut, peneliti 

akan dilengkapi dengan satu set estimasi parameter dengan dua set standard error 

yaitu standard error untuk sampel ML atau GLS (original) dan standard error 

untuk sampel bootstrap.  
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2.8 Kerangka Berpikir 

Pada umumnya penelitian di bidang sosial, psikologi, manajemen, dan 

lainnya, data yang digunakan adalah data ordinal yang diperoleh melalui angket 

kuesioner. Permasalah yang timbul dari data ordinal ini adalah bagaimana 

menentukan model penelitian yang terbaik dan yang paling sesuai dengan data 

yang diperoleh dalam penelitian. Structural Equation Modeling (SEM) adalah 

suatu teknik analisis multivariat yang dapat digunakan untuk menganalisis 

permasalahan dalam menentukan estimasi, syarat dalam SEM adalah data harus 

kontinyu padahal data ordinal bukan merupakan data kontinyu. Pemilihan metode 

estimasi dalam SEM untuk tipe data ordinal harus diperhatikan dan harus 

disesuaikan dengan jumlah data yang diperoleh dalam penelitian. Metode estimasi 

yang populer dalam SEM adalah Maksimum Likelihood (ML), metode ini 

dianggap mampu menyelesaikan masalah untuk data dengan tipe ordinal dengan 

menggunakan skala Likert. Analisis yang dihasilkan harus memperhatikan asumsi, 

terdapat syarat penting dalam pemilihan estimasi model, yaitu data berdistribusi 

normal multivariat. Jika asumsi ini tidak dipenuhi maka akan terjadi 

penyimpangan dan untuk mengatasi adanya data non-normal secara multivariat 

salah satunya menggunakan prosedur yang dikenal dengan istilah Bootstrap. 

Dengan metode bootstrap, akan dilakukan analisis pada matriks kovarians 

populasinya. Untuk kasus standard error pada sampel bootstrap jika diketahui 

normal dari metode estimasi ML maka akan menghasilkan standard error yang 

kecil, sebaliknya jika diketahui non-normal, sampel bootstrap akan menghasilkan 

standard error yang besar.  Begitu juga untuk nilai bias, bias yang mutlak kecil, 
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menandakan distribusi empiris bootstrap hanya sedikit menyimpang dari 

distribusi normal. Keberhasilan analisis bootstrap tergantung pada sejauh mana 

perilaku sampling statistik saat sampel diambil dari distribusi empiris, dan ketika 

mereka diambil dari populasi asli. Akhirnya, ketika data multivariat normal, 

bootstrap standard error telah ditemukan lebih bias dari pada yang berasal dari 

metode ML. Sebaliknya, ketika distribusi yang mendasarinya tidak normal, 

perkiraan bootstrap kurang bias dari perkiraan ML. Hal ini merupakan fakta yang 

mendukung harapan teoritis. Untuk memudahkan analisis ini, peneliti 

menggunakan bantuan software AMOS 16.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir 

 

2.9 Hipotesis 

Bootstrap dapat mengatasi asumsi non-normal multivariat dalam Structural 

Equation Modeling (SEM)  untuk mendapatkan estimasi model terbaik. 

Estimasi 

Bootstrap Asumsi 
Normalitas Multivariat 

Estimasi Maksimum Likelihood (ML) 

Structural Equation Model (SEM) 

tidak dipenuhi 
dipenuh

Data 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam suatu penelitian peran metode penelitian sangat penting. Sehingga 

dengan metode penelitian dapat mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan 

dan agar penelitian yang telah dilakukan berjalan dengan lancar. Melalui metode 

penelitian, masalah yang dihadapai dapat diatasi dan dipecahkan dari perolehan 

data yang telah dikumpulkan. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini meliputi beberapa hal 

yaitu sebagai berikut. 

3.1 Pemilihan Masalah 

Dalam perkuliahan yang diperoleh penulis, banyak masalah yang perlu 

dikaji lebih lanjut. Dari beberapa masalah tersebut dihadapkan pada persoalan 

untuk memilih masalah yang kemudian dijadikan bahan dasar untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 

 

3.2 Merumuskan Masalah 

Perumusan masalah diperlukan untuk membatasi permasalahan sehingga 

diperoleh bahan kajian yang jelas. Sehingga akan lebih mudah untuk menentukan 

langkah dalam memecahkan masalah tersebut. 
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3.3 Studi Pustaka 

Setelah diperoleh masalah untuk diteliti, peneliti mengadakan studi 

pustaka. Studi pustaka adalah penelaahan sumber pustaka yang relevant, 

digunakan untuk mengumpulkan data informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

Studi pustaka diawali dengan mengumpulkan sumber pustaka yang berupa buku 

atau literature, jurnal dan sebagainya. Setelah pustaka terkumpul dilanjutkan 

dengan pemahaman isi sumber pustaka tersebut yang pada akhirnya sumber 

pustaka ini dijadikan landasan untuk menganalisis permasalahan. 

 

3.4 Studi Laboratorium 

Setelah melakukan studi pustaka, peneliti kemudian mengadakan studi 

laboratorium untuk menganalisis suatu masalah yang telah diperoleh sebelumnya.  

Studi laboratorium dengan fasilitas seperti separangkat alat komputer dapat 

memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian untuk menyusun hasil 

penelitian. 

 

3.5 Pemecahan Masalah 

Setelah permasalahan dirumuskan dan sumber pustaka terkumpul, langkah 

selanjutnya adalah pemecahan masalah melalui pengkajian secara teoritis yang 

selanjutnya disusun secara rinci dalam bentuk pembahasan. 

Dalam pembahasan masalah dilakukan beberapa langkah pokok yaitu 

sebagai berikut. 
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(1) Mengidentifikasi dan mengumpulkan materi-materi prasyarat yang nantinya 

digunakan sebagai pedoman dalam menganalisis data melalui pendekatan 

SEM dengan software AMOS 16. 

(2) Menganalisis data sebagai contoh kasus. 

a. Menyusun kerangka pemikiran teoritis dalam bentuk hipotesis. 

b. Membentuk diagram jalur hubungan kausalitas. 

c. Menguji konfirmatori untuk variabel laten. 

d. Mengestimasi persamaan full model. 

e. Menguji evaluasi asumsi model struktural. 

f. Jika diketahui adanya pelanggaran terhadap asumsi normalitas multivariat 

maka dilakukan analisis menggunakan metode bootstrap. 

g. Menilai estimasi parameter. 

h. Pengukuran model fit. 

 

3.6 Menarik Simpulan  

Langkah terakhir dalam kegiatan penelitian ini adalah menarik kesimpulan 

dari keseluruhan permasalahan yang telah dirumuskan dengan berdasarkan pada 

landasan teori dan hasil pemecahan masalah. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Bootstrap dalam Structural Equation Modeling (SEM) untuk 

Mengatasi Asumsi Non-normal Multivariat 

Estimasi dalam SEM umunya berdasarkan pada metode Maksimum 

Likelihood (ML). Metode ML menghedaki adanya asumsi yang harus dipenuhi 

yaitu, (1) jumlah sampel harus besar (asymptotic); (2) distribusi dari observed 

variable normal secara multivariat; (3) model yang dihipotesiskan harus valid; 

dan (4) skala pengukuran variabel harus kontinyu. 

Jumlah sampel harus besar, analisis struktur kovarian atau SEM 

berdasarkan pada ukuran sampel yang besar (large sample size theory). Sehingga 

jumlah sampel yang besar sangat kritis untuk mendapatkan estimasi parameter 

yang tepat. Distribusi observed variable normal multivariat, analisis SEM juga 

menghendaki distribusi variabel harus normal multivariat sebagai konsekuensi 

dari asumsi sampel besar dan penggunaan metode estimasi ML, jika asumsi ini 

dilanggar maka akan mempengaruhi hasil analisis. Pertama jika data meningkat 

menjadi semakin tidak normal, maka nilai Chi-square yang diperoleh dari 

estimasi ML menjadi sangat besar, jika hal ini ditemui maka peneliti harus 

melakukan modifikasi terhadap model yang dihipotesiskan agar diperoleh model 

fit karena jika tidak akan berakibat pada model yang tidak sesuai secara teoritis. 

Kedua, jika jumlah sampel kecil, metode ML akan menghasilkan nilai Chi-square 
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yang inflated, lebih jauh lagi jika sampel kecil dan tidak normal, maka 

peneliti akan menghadapi hasil analisis yang tidak konvergen. Ketiga, jika data 

tidak normal, maka fit indek lainnya akan menghasilkan nilai yang underestimate. 

Keempat, data yang tidak normal dapat menghasilkan standard error yang 

rendah, dengan derajat kebebasan (df) berkisar dari moderat ke kuat, oleh karena 

standard error underestimate, maka koefisien regresi dan error covariance akan 

signifikan secara statistik, walaupun hal ini tidak akan terjadi pada populasinya. 

Skala pengukuran variabel harus kontinyu, skala pengukuran variabel dalam SEM 

merupakan yang paling controversial dan banyak diperdebatkan. Kontroversi ini 

timbul karena perlakuan variabel ordinal yang dianggap sebagai variabel 

kontinyu, di bidang psikologi perdebatan ini sudah terselesaikan karena 

penggunaan variabel ordinal dengan skala Likert dianggap kontinyu atau interval. 

Salah satu cara untuk mengatasi adanya data non-normal secara 

multivariat adalah menggunakan metode yang dikenal dengan nama bootstrap. 

Metode bootstrap pertama kali dikenalkan oleh Elfron (1979 dan 1982) dan 

kemudian dikembangkan oleh Kotz dan Johnson (1992). Istilah bootstrap diambil 

dari “to pull oneself up by the bootstraps” yang memiliki makna bahwa sampel 

asli (original) akan menghasilkan tambahan berganda berikutnya. Jadi bootstrap 

merupakan prosedur resampling (pensampel-an kembali) di mana sampel asli atau 

original diperlakukan sebagai populasi. Multiple sub-sample dengan ukuran 

sampel sama dengan sampel asli kemudian diambil secara random, dengan 

replacement dari populasi. Ide utama dari bootstrap adalah peneliti dapat 

menciptakan multiple sample dari original data base.  
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Dengan metode bootstrap, akan dilakukan analisis pada matriks kovarians 

populasinya. Untuk kasus standard error pada sampel bootstrap jika diketahui 

normal dari metode estimasi ML maka akan menghasilkan standard error yang 

kecil, sebaliknya jika diketahui non-normal, sampel bootstrap akan menghasilkan 

standard error yang besar.  Begitu juga untuk nilai bias, bias yang mutlak kecil, 

menandakan distribusi empiris bootstrap hanya sedikit menyimpang dari 

distribusi normal.  

Keberhasilan analisis bootstrap tergantung pada sejauh mana perilaku 

sampling statistik saat sampel diambil dari distribusi empiris, dan ketika mereka 

diambil dari populasi asli. Akhirnya, ketika data multivariat normal, bootstrap 

standard error telah ditemukan lebih bias dari pada yang berasal dari metode ML. 

Sebaliknya, ketika distribusi yang mendasarinya tidak normal, perkiraan bootstrap 

kurang bias dari perkiraan ML. Hal ini merupakan fakta yang mendukung harapan 

teoritis.  

 

4.2 Contoh Kasus dan Analisis Data 

4.2.1 Contoh Kasus 

Sebagai contoh kasus peneliti mengambil studi yang dilakukan oleh Ishak 

Soebekti (2002), yaitu menggunakan data penelitian mengenai model hubungan 

antara Komitmen Organisasi, Kinerja Kerja, Komitmen Profesional dan Kepuasan 

Kerja pada para Auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP). Model tersebut terdiri dari tiga variabel laten endogen,  

Komitmen Organisasi, Kinerja Kerja dan Kepuasan Kerja serta satu variabel 
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eksogen, Komitmen Profesional. Untuk model pengukuran laten endogen variabel 

laten Komitmen Organisasi diukur melalui variabel observasi X1, X2, X3, X4, 

X5, X6, X7, X8, X9, dan X10. Untuk model pengukuran laten endogen variabel 

laten Kinerja Kerja diukur melalui variabel observasi X20, X21, X22, X23, X24, 

X25, X26, X27, dan X28. Untuk model pengukuran laten endogen variabel laten 

Kepuasan Kerja diukur melalui variabel observasi X28, X29, X30, X31, X32, 

X33, dan X34. Serta untuk model pengukuran laten eksogen variabel laten 

Komitmen Profesional diukur melalui variabel observasi X11, X12, X12, X14, 

X15, X16, dan X17, X18, dan X19. Adapun model hubungan antara  Komitmen 

Organisasi, Kinerja Kerja, Komitmen Profesional dan Kepuasan Kerja. 

 

Gambar 4.1. Model hubungan antara  Komitmen Organisasi, Kinerja Kerja, 

Komitmen Profesional dan Kepuasan Kerja 
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4.2.2 Analisis Data 

a. Merubah Diagram Jalur ke dalam Persamaan Struktural dan Model 

Pengukuran.  

Persamaan struktural dari model diagram jalur dinyatakan sebagai 

berikut: 

KO = β1KP + z1 (1) 

KPK = β1KP + β2KO + z2  (2) 

KK = β2KO + β3KPK + z3  (3) 

 

Keterangan 

KO = Komitmen Organisasi 

KP = Komitmen Profesional 

KPK = Kepuasan Kerja 

KK = Kinerja Kerja 

Sedangkan spesifikasi terhadap model pengukuran adalah sebagai berikut: 

Variabel Laten Eksogen Komitmen Profesional 

X11 =  λ11KP + e11 X16 =  λ16KP + e16 

X12 =  λ12KP + e12 X17 =  λ17KP + e17 

X13 =  λ13KP + e13 X18 =  λ18KP + e18 

X14 =  λ14KP + e14 X19 =  λ19KP + e19 

X15 =  λ15KP + e15 

Variabel Laten Endogen Komitmen Organisasi 

X1 =  λ1KO + e1 X6 =   6KO+ e6 
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X2 =  λ2KO+ e2 X7 =  λ7KO + e7 

X3 =  λ3KO + e3 X8 =  λ8KO + e8 

X4 =  λ4KO + e4 X9 =  λ9KO + e9 

X5 =  λ5KO + e5 X10 =  λ10KO + e10 

Variabel Laten Endogen Kepuasan Kerja 

X28 =  λ28KPK + e28 X32 =  λ32KPK + e32 

X29 =  λ29KPK + e29 X33 =  λ33KPK + e33 

X30 =  λ30KPK + e30 X34 =  λ34KPK + e34 

X31 =  λ31KPK + e31  

Variabel Laten Endogen Kinerja Kerja 

X20 =  λ20KK + e20 X24 =  λ24KK+ e24 

X21 =  λ21KK+ e21 X25 =  λ25KK + e25 

X22=  λ22KK + e22 X26 =  λ26KK + e26 

X23 =  λ23KK + e23 X27 =  λ27KK + e27 

b. Analisis Konfirmatori Variabel Laten 

1) Analisis konfirmatori variabel laten eksogen Komitmen Profesional 
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Gambar 4.2. Analisis Konfirmatori Variabel Laten Eksogen  

Komitmen Profesional 

 

a) Chi-square 

Statistik Uji: 

 = (n − 1)log (θ) + tr[SΣ (θ) − log|S|− (p + q)] 

Kriteria Uji: 

H0 ditolak jika  hitung >   (α, df) dengan df =  (p + q)(p + q+ 

1) – t, atau dengan menggunakan probabilitas p-value, H0 ditolak 

jika p-value < α.  

Berdasarkan output AMOS 16.0 pada Lampiran 2b, diperoleh 

angka Chi-square sebesar 131,642 dengan derajat kebebasan (df) 27 

dengan p-value sebesar 0,000. Dengan mengambil tingkat signifikan 

(훼) 0,05 maka H0 pada pengujian hipotesis ditolak. Sehingga dapat 

dikatakan model ditolak. Dan ada tiga indikator yang tidak signifikan 

yaitu X13, X14, dan X17  karena memiliki nilai convergen validity di 

bawah 0,50. Sehingga X13, X14, dan X17  drop out. Kemudian kita 

lakukan revisi, pemodelan ulang. 

Setelah dilakukan pemodelan ulang, hasil analisis berdasarkan 

output AMOS 16.0 pada Lampiran 3a, menunjukkan nilai Chi-square 

sebesar 18,133 dengan p-value sebesar 0,034 dengan df 9 dan 훼 0,05 

masih tidak fit. Namun nilai fit lainnya seperti TLI dn RMSEA 
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menunjukkan nilai fit. TLI sebesar 0,976 > 0,90 dan RMSEA sebesar 

0,077 < 0,80.  

 

2) Analisis konfirmatori antar variabel laten endogen Komitmen 

Organisasi, Kepuasan Kerja,  dan Kinerja Kerja. 

 

Gambar 4.3. Analisis Konfirmatori Variabel Laten Endogen Variabel 

Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja,  dan Kinerja 

Kerja 

Berdasarkan output AMOS 16.0 pada Lampiran 4a, diperoleh 

angka Chi-square sebesar 894,663 dengan derajat kebebasan (df) 272 

dengan p-value sebesar 0,000. Dengan mengambil tingkat signifikan 

(훼) 0,05 maka H0 pada pengujian hipotesis ditolak. Sehingga dapat 

dikatakan model ditolak. Dan ada beberapa indikator yang tidak 

signifikan yaitu X2, X3, X4, X9, X10, X22, X25, X26, X31, dan X32  

karena memiliki nilai convergen validity di bawah 0,50. Sehingga X2, 
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X3, X4, X9, X10, X22, X25, X26, X31, dan X32  drop out. Seperti 

analisis sebelumnya, kita lakukan revisi, pemodelan ulang. 

Setelah dilakukan pemodelan ulang, hasil analisis berdasarkan 

output AMOS 16.0 pada Lampiran 5a, menunjukkan nilai Chi-square 

sebesar 98,601 dengan p-value sebesar 0,186 dengan df 87 dan 훼 0,05 

telah fit. Begitu nilai fit lainnya seperti TLI dan RMSEA menunjukkan 

nilai fit. TLI sebesar 0,986 > 0,90 dan RMSEA sebesar 0,028 < 0,80.  

c. Estimasi Parameter Full Model 

Setelah dilakukan analisis konfirmatori langkah selanjutnya 

melakukan estimasi model full structural yang hanya memasukkan 

indikator yang telah diuji dengan konfirmatori. Berikut ini tampilannya. 

 

Gambar 4.4. Analisis Full Model Struktural 

Berdasarkan output AMOS 16.0, pada Lampiran 6a, model 

persamaan struktural ini ternyata telah memenuhi kriteria model fit yaitu 

ditunjukkan dengan nilai Chi-square sebesar 208,784 dengan probabilitas 

nilai p-value sebesar 0,102 dengan df 184 dan 훼 0,05. Begitu juga dengan 
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nilai kriteria lainnya seperti TLI sebesar 0,983 > 0,90 dan RMSEA sebesar 

0,028 < 0,08. Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan struktural 

adalah fit. 

 

d. Pengujian Evaluasi Asumsi Model Struktural 

1) Normalitas Data  

Uji Normalitas Multivariat 

Uji Hipotesis 

H0 : data mengikuti distribusi normal multivariat 

H1 : data tidak mengikuti distribusi normal multivariat 

Statistik Uji 

z =  ; z =  

Kriteria Uji 

H0 ditolak jika  z  > z (α) atau z > z (α). Jika 

menggunakan software H0 ditolak jika nilai critical ratio skewness 

value di atas harga mutlak 2,58 untuk α 0,01 atau 1,96 untuk α 

0,05. 

Kesimpulan 

Dari Lampiran 7, diperoleh nilai critical rasio skewness 

value semua indikator menunjukkan distribusi normal karena 

nilainya di bawah 2,58 kecuali indikator X21 yang memiliki 

critical rasio di atas 2,58 yaitu dengan nilai -2,636. Sedangkan uji 

normalitas multivariat memberikan nilai critical rasio 2,608 sedikit 
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di atas nilai 2,58. Jadi secara multuvariat berdistribusi tidak 

normal.  

 

e. Metode Bootstrap untuk  Mengatasi Pelanggaran Asumsi Normal 

Multivariat 

Analisis di atas menunjukkan bahwa data tidak mengikuti 

distribusi normal secara multivariat. Jika kita tetap melakukan analisis 

selanjutnya maka akan terjadi pelanggaran asumsi normal multivariat. 

Untuk mengatasi pelanggaran ini, kita gunakan metode alternatif dalam 

SEM yaitu metode bootstrap. 

Metode bootstrap berbasis resampling, dalam analisis ini, peneliti 

melakukan resampling sebanyak 500 kali dan bias corrected convidence 

intervals sebesar 90%. Hasil uji Goodness-of fit: 

a) Uji Chi-square 

Statistik Uji: 

 = (n − 1)log (θ) + tr[S∑ (θ) − log|S|− (p + q)] 

Kriteria Uji: 

H0 ditolak jika  hitung >   (훼, df) dengan df =  (p + q)(p + q+ 1) 

– t, atau dengan menggunakan probabilitas p-value, H0 ditolak jika 

p-value < 훼.  

Berdasarkan output AMOS 16.0 pada Lampiran 10b, 

diperoleh angka Chi-square sebesar 208,784 dengan derajat 

kebebasan (df) 184 dengan p-value sebesar 0,102. Dengan 
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mengambil tingkat signifikan (훼) 0,05 maka H0 pada pengujian 

hipotesis ditolak. Sehingga dapat dikatakan model diterima. 

 

b) Uji RMSEA (Root Mean Square Error Aproximate) 

Statistik Uji: 

푅푀푆퐸퐴 =
퐹
푑푓 

dengan 

퐹 =
 − df

푁 =
208,784− 184

175 = 0,028 

Kriteria Uji: 

Model dikatakan baik jika nilai RMSEA < 0,08. 

Perhitungan RMSEA di atas sesuai dengan output AMOS 

16.0 pada Lampiran 10b, yang menunjukkan nilai RMSEA sebesar 

0,028 < 0,08. Sehingga dapat dikatakan bahwa model baik. 

Hasil estimasi parameter dari output AMOS 16.0 untuk 

Regression Weights pada Lampiran 10a dan bootstrap standard 

error pada Lampiran 10c diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Hasil Estimasi Parameter dan Standard Error 

Parameter Estimasi 
SE  
ML 

SE  
Bootstrap 

Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Profesional 0,224 0,087 0,091 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Profesional 0,205 0,104 0,107 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi 0,282 0,117 0,130 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi 0,204 0,104 0,125 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja 0,166 0,078 0,085 
X1 <--- Komitmen_Organisasi 1,000 0,000 0,000 
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X5 <--- Komitmen_Organisasi 1,332 0,168 0,179 
X6 <--- Komitmen_Organisasi 1,110 0,154 0,135 
X7 <--- Komitmen_Organisasi 1,151 0,156 0,179 
X8 <--- Komitmen_Organisasi 1,130 0,152 0,160 
X11 <--- Komitmen_Profesional 1,000 0,000 0,000 
X12 <--- Komitmen_Profesional 1,350 0,142 0,139 
X15 <--- Komitmen_Profesional 1,141 0,137 0,131 
X16 <--- Komitmen_Profesional 1,426 0,145 0,143 
X18 <--- Komitmen_Profesional 1,334 0,151 0,144 
X19 <--- Komitmen_Profesional 1,176 0,129 0,124 
X20 <--- Kinerja_Kerja 1,000 0,000 0,000 
X21 <--- Kinerja_Kerja 0,856 0,124 0,126 
X23 <--- Kinerja_Kerja 0,957 0,113 0,105 
X24 <--- Kinerja_Kerja 1,032 0,121 0,116 
X27 <--- Kinerja_Kerja 0,915 0,120 0,117 
X34 <--- Kepuasan_Kerja 1,000 0,000 0,000 
X33 <--- Kepuasan_Kerja 1,022 0,085 0,064 
X30 <--- Kepuasan_Kerja 0,926 0,091 0,102 
X29 <--- Kepuasan_Kerja 1,007 0,104 0,103 
X28 <--- Kepuasan_Kerja 0,848 0,087 0,077 

  

Hasil dari nilai standard error di atas harus dibandingkan, 

untuk variabel laten Komitmen Profesional ke Komitmen 

Organisasi antara original sample dengan bootstrap sample ada 

perbedaan sebesar (0,091 - 0,087) = 0,004 yang berarti terdapat 

kenaikan 4,59% standard error dari bootstrap dibandingkan 

dengan standard error dari original sample. Variabel laten 

Komitmen Profesional ke Kepuasan Kerja antara original sample 

dengan bootstrap sample ada perbedaan sebesar (0,107 - 0,104) = 

0,003 yang berarti terdapat kenaikan 2,88% standard error dari 

bootstrap dibandingkan dengan standard error dari original 

sample. Variabel laten Komitmen Organisasi ke Kepuasan Kerja 

antara original sample dengan bootstrap sample ada perbedaan 
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sebesar (0,130 - 0,117) = 0,013 yang berarti terdapat kenaikan 

11,11% standard error dari bootstrap dibandingkan dengan 

standard error dari original sample. Variabel laten Kepuasan Kerja 

ke Kinerja Kerja antara original sample dengan bootstrap sample 

ada perbedaan sebesar (0,085 - 0,078) = 0,007 yang berarti terdapat 

kenaikan 8,97% standard error dari bootstrap dibandingkan 

dengan standard error dari original sample.  

 

Tabel 4.2. Bootstrap Standard Error 

Parameter SE SE-
SE Mean Bias SE-

Bias 
Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Professional .091 .003 .222 -.003 .004 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Professional .107 .003 .205 .000 .005 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .130 .004 .276 -.006 .006 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .125 .004 .217 .013 .006 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja .085 .003 .168 .001 .004 
x1 <--- Komitmen_Organisasi .000 .000 1.000 .000 .000 
x5 <--- Komitmen_Organisasi .179 .006 1.349 .017 .008 
x6 <--- Komitmen_Organisasi .135 .004 1.116 .006 .006 
x7 <--- Komitmen_Organisasi .179 .006 1.163 .012 .008 
x8 <--- Komitmen_Organisasi .160 .005 1.144 .014 .007 
x11 <--- Komitmen_Professional .000 .000 1.000 .000 .000 
x12 <--- Komitmen_Professional .139 .004 1.358 .008 .006 
x15 <--- Komitmen_Professional .131 .004 1.141 .001 .006 
x16 <--- Komitmen_Professional .143 .005 1.434 .008 .006 
x18 <--- Komitmen_Professional .144 .005 1.340 .007 .006 
x19 <--- Komitmen_Professional .124 .004 1.188 .012 .006 
x20 <--- Kinerja_Kerja .000 .000 1.000 .000 .000 
x21 <--- Kinerja_Kerja .126 .004 .867 .011 .006 
x23 <--- Kinerja_Kerja .105 .003 .961 .004 .005 
x24 <--- Kinerja_Kerja .116 .004 1.038 .006 .005 
x27 <--- Kinerja_Kerja .117 .004 .921 .006 .005 
x34 <--- Kepuasan_Kerja .000 .000 1.000 .000 .000 
x33 <--- Kepuasan_Kerja .064 .002 1.025 .004 .003 
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Parameter SE SE-
SE Mean Bias SE-

Bias 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .102 .003 .931 .005 .005 
x29 <--- Kepuasan_Kerja .103 .003 1.012 .005 .005 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .077 .002 .852 .004 .003 

 

Kolom kedua dengan label S.E.S.E adalah approximate 

standard error dari bootstrap standard error itu sendiri. Seperti 

dapat dilihat bahwa nilainya kecil. Kolom ketiga dengan label 

Mean yaitu nilai parameter mean yang dihitung dari 500 sampel 

bootstrap dan nilai ini tidak harus identik besarnya dengan mean 

original estimate. Kolom keempat dengan label Bias 

menggambarkan perbedaan antara mean bootstrap yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mean original sample dan kolom 

terakhir dengan label S.E bias merupakan approximate standard 

error dari bias estimate. 

Kita dapat menggunakan bootstrap Mean dan kolom SE 

untuk menghitung nilai rasio kritis berdasarkan hasil bootstrap. 

Standard error estimasi sampel bootstrap lebih besar dari standard 

error original sample. Meskipun lebih besar tetapi selisihnya kecil, 

perbedaan ini menandakan bahwa bootstrap tidak jauh berbeda 

dengan ML. 

Rasio kritis yang dihasilkan dari sampel bootstrap dapat 

diperoleh dengan membagi estimasi parameter sampel bootstrap 

dengan standard error estimasi. Untuk menguji, kita bisa 

menggunakan nilai p-nilai pada bias-corrected percentile. Pada 
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Lampiran 10d, dengan interval kepercayaan 90%, variabel laten 

Komitmen Profesional ke Komitmen Organisasi adalah 0,006; 

variabel laten Komitmen Profesional ke Kepuasan Kerja adalah 

0,053; variabel laten Komitmen Organisasi ke Kepuasan Kerja 

adalah 0,019; variabel laten Komitmen Organisasi ke Kinerja Kerja 

adalah 0,055; dan variabel laten Kepuasan Kerja ke Kinerja Kerja 

adalah 0,058. Jadi hubungan antar variabel laten signifikan. Dan 

model sesuai yang dihipotesiskan dapat diterima. 

2) Evaluasi Outlier 

Deteksi terhadap multivariat outlier dilakukan dengan 

memperhatikan nilai mahalanobis distance. 

Statistik Uji: 

Chi-square (df; 훼), di mana df jumlah variabel indikator pada 훼 0,001. 

Kriteria Uji: 

Akan terjadi multivariat jika nilai  Nilai mahalanobis distance > Chi-

square. Model yang baik adalah, apabilai tidak ada nilai mahalanobis 

distance yang lebih besar dari Chi-square (df; 훼). 

Hasil analisis output AMOS 16.0 pada Lampiran 8, 

menunjukkan bahwa semua nilai mahalanobis distance < Chi-square 

(df; 훼). Dengan df sebesar 34 dan 훼 0,001, nilai   (34; 0,001) = 

56,25. Jadi tidak ada outlier pada data. 

3) Evaluasi Multikolineritas 



56 
 

 
 

Multikolinieritas dapat dilihat melalui determinan matrik 

kovarian. Nilai determinan yang sangat kecil menunjukkan indikasi 

terdapatnya masalah multikolineritas atau singularitas, sehingga data 

tidak dapat digunakan untuk penelitian.  

Hasil output AMOS pada Lampiran 9, memberikan nilai 

determinan of sample covariance matrix sebesar 5,856. Nilai ini jauh 

dari angka nol sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinieritas dan singularitas pada data yang dianalisis.  

f. Estimasi Nilai Parameter 

Dari hasil output AMOS 16.0 untuk koefisien parameter pada 

Lampiran 2a, jelas bahwa semua hipotesis diterima hubungan variabel 

Komitmen Profesional ke Komitmen Organisasi signifikan dengan 

standardized koefisien parameter sebesar 0,236 (H1), hubungan variabel 

Komitmen Organisasi ke Kinerja Kerja dengan standardized koefisien 

parameter sebesar 0,189 (H2). Hubungan antar variabel Kepuasan Kerja ke 

Kinerja Kerja juga signifikan dengan nilai standardized koefisien sebesar 

0,197 (H3), hubungan Komitmen Profesional ke Kepuasan Kerja 

signifikan dengan nilai standardized koefisien sebesar 0,164 (H4) dan 

hubungan Komitmen Organisasi ke Kepuasan Kerja dengan nilai 

standardized koefisien sebesar 0,221 (H5).  

Dipeoleh estimasi model struktural adalah sebagai berikut: 

KO = 0,236 KP;  

KPK = 0,164 KP + 0,221 KO 
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KK = 0,189 KO + 0,197 KPK 

g. Pengukuran Model Fit 

a) Uji Reliabilitas 

Construct Reliability =
(∑ standardized loading)

(∑ standardized loading) + ∑ℰj 

Standardized loading diperoleh langsung dari standardized loading 

untuk tiap-tiap indikator  

ℰ푗 adalah measurement error = 1- (standardized loading)2 

Sum standardized loading untuk : 

Komitmen Organisasi = 0,639 + 0,819 + 0,664 + 0,719 + 0,700  

= 3,541 

Komitmen Profesional = 0,651 + 0,858 + 0,732 + 0,912 + 0,783 + 

0,811 = 4,747 

Kepuasan Kerja = 0,762 + 0,880 + 0,788 + 0,763 + 0,737 = 3,930 

Kinerja Kerja = 0,784 + 0,596 + 0,713 + 0,748 + 0,642 = 3,483 

Sum measurement error untuk : 

Komitmen Organisasi = 0,592 + 0,329 + 0,559 + 0,483 + 0,510  

= 2,473 

Komitmen Profesional = 0,576 + 0,264 + 0,464 + 0,168 + 0,387 + 

0,342 = 2,201 

Kepuasan Kerja = 0,419 + 0,226 + 0,379 + 0,418 + 0,457 = 1,899 

Kinerja Kerja = 0,385 + 0,645 + 0,492 + 0,441 + 0,588 = 2,551 

Perhitungan Reliabilitas :  
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Komitmen Organisasi =
(3,541)

(3,541) +  2,473 = 0,835 

Komitmen Profesional =
(4,747)

(4,747) +  2,201 = 0,911 

Kepuasan Kerja =
(3,930)

(3,930) +  1,899 = 0,891 

Kinerja Kerja =
(3,483)

(3,483) +  2,551 = 0,826 

Reliabilitas untuk masing-masing variabel laten semua nilainya 

di atas cut-off value 0,70. 

b) Variance Extracted 

Besarnya nilai variance extracted dihitung dengan rumus 

sebagai berikut: 

Variance Extracted =
∑ standardized loading

∑ standardized loading + ∑ℰj 

Sum of squared standardized loading : 

Komitmen Organisasi = 0,6392 + 0,8192 + 0,6642 + 0,7192 + 0,7002  

= 2,527 

Komitmen Profesional = 0,6512 +0,8582 + 0,7322 + 0,9122 + 0,7832 

+ 0,8112 = 3,799 

Kepuasan Kerja = 0,7622 + 0,8802 + 0,7882 + 0,7632 + 0,7372  

= 3,101 

Kinerja Kerja = 0,7842 + 0,5962 + 0,7132 + 0,7482 + 0,6422 

= 2,450 

Perhitungan variance extracted : 
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Komitmen Organisasi =
2,527

2,527 + 2,473 = 0,505 

Komitmen Profesional =
3,799

3,799 + 2,201 = 0,633 

Kepuasan Kerja =
3,101

3,101 + 1,899 = 0,620 

Kinerja Kerja =
2,450

2,450 + 2,551 = 0,490 

Hasil perhitungan variance extracted menunjukkan bahwa 

semua variabel laten memenuhi syarat cut-off value minimal 0,50, 

kecuali untuk variabel Kinerja Kerja dengan nilai variance extracted 

0,490. 

c) Uji Diskriminant Validity 

Nilai akar kuadrat dari AVE variabel laten sebagai berikut : 

Komitmen Organisasi = 0,505 = 0,711 

Komitmen Profesional = 0,633 = 0,796 

Kepuasan Kerja = 0,620 = 0,787 

Kinerja Kerja = 0,490 = 0,700 

Berikut ini hasil output korelasi antar variabel laten dan akar 

kuadrat AVE. 

Tabel 4.3. Korelasi antar Variabel Laten dan Akar Kuadrat AVE 

 Komitmen 
Profesional 

Komitmen 
Organisasi 

Kepuasan 
Kerja 

Kinerja 
Kerja 

Komitmen Profesional 0,796    
Komitmen Organisasi 0,236 0,711   
Kepuasan Kerja 0,221 0,261 0.787  
Kinerja Kerja 0,088 0,241 0,247 0,700 
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Berdasarkan tabel di atas jelas bahwa masing-masing variabel laten 

memiliki diskriminant validity yang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai 

akar kuadrat AVE masing-masing variabel laten yang lebih tinggi nilainya 

dibandingkan dengan nilai korelasi antara variabel laten. 

4.3 Pembahasan  

Sekarang ini banyak penelitian yang menggunakan analisis SEM. Karena 

SEM mampu menganalisis hubungan sebab akibat antar variabel yang di 

dalamnya memuat variabel laten, di mana proses pengolahanya dapat melibatkan 

kekeliruan dalam pengukuran dari variabel indikator dan variabel laten. 

Topik yang paling menarik dalam analisis SEM adalah estimasi parameter. 

Estimasi parameter dalam SEM yang umunya menggunakan metode ML, di mana 

metode ML ini menghedaki adanya asumsi yang harus dipenuhi. Asumsi yang 

paling fundamental adalah distribusi dari observed variabel normal secara 

multivariat. Asumsi lainnya adalah skala pengukuran variabel harus kontinyu.  

Meskipun dalam berbagai penelitian banyak digunakan data hasil 

kuasioner yang berskala ordinal itu telah dianggap sebagai skala kontinyu karena 

digunakan skala Likert, dan apabila hasil dari data tersebut menghasilkan 

distribusi yang mendekati normal atau non-normal, maka akan diperoleh estimasi 

standard error untuk semua parameter cenderung rendah. Hal ini tidak diharapkan 

oleh para peneliti karena akan menghasilkan koefisen regresi dan error 

covariance yang signifikan secara statistik, walaupun hal ini tidak terjadi pada 

populasinya. Jadi hasil analisa tidak memberikan hasil yang diharapkan peneliti. 
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Metode bootstrap adalah metode baru yang dikembangkan oleh Bradley 

Efron pada tahun 1979. Sebagai sebuah konsep, sangat elegan namun sederhana, 

sistem kerja bootstrap adalah resampling. Bootstrap dapat digunakan untuk 

mengatasi asumsi non-normal multivariat dalam SEM, hal ini dikarenakan bahwa 

bootstrap tidak memiliki asumsi normal multivariat.  

Hasil analisis pada contoh kasus hubungan antar variabel laten Komitmen 

Organisasi, Kinerja Kerja, Komitmen Profesional dan Kepuasan Kerja pada para 

Auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

menguatkan studi pustaka. Dari hasil analisis pada contoh kasus, dalam hal 

bootstrap stansard error diperoleh lebih besar dari standard error original (ML), 

selisih antara standard error bootstrap dan standard error ML kecil, hal ini 

menunjukkan bahwa antara metode bootstrap dan metode ML tidak jauh berbeda, 

dari standard error bootstrap kita dapat menghitung nilai rasio kritis, dan 

mengujinya dengan menggunakan taraf signifikansi, jika p-nilai signifikan, model 

yang dihipotesiskan dapat diterima. Pada contoh kasus, digunakan taraf 

signifikansi 90%, dan hasilnya signifikan untuk setiap hubungan antar variabel 

leten. Jadi model yang dipipotesiskan diterima.  

Hal ini menjadi pertimbangan untuk metode bootstrap, selain bootstrap 

tidak memiliki asumsi awal sebagai metode alternatif dalam mengatasi asumsi 

non-normal multivariat untuk mendapatkan estimasi model yang baik dalam 

analisis SEM ketika asumsi non-normal tidak dipenuhi oleh metode ML. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan. 

(1) Metode bootstrap dapat menjadi metode alternatif bagi Structural Equation 

Modeling (SEM) dalam mengatasi asumsi non-normal multivariat, karena 

metode bootstrap tidak memiliki asumsi awal, terutama asumsi normal 

multivariat seperti dalam metode ML. Meskipun nilai standard error 

bootstrap lebih besar dari standard error ML, namun pada nilai rasio kritis 

yang dihasilkan oleh bootstrap menghasilkan nilai yang signifikan dengan 

taraf signifikan yang telah ditentukan. Hal ini yang menjadi pertimbangan 

bahwa metode bootstrap sebagai metode alternatif bagi SEM mampu 

mengatasi asumsi non-normal multivariat ketika menggunakan metode ML 

untuk mendapatkan estimasi model yang baik. 

(2) Langkah-langkah dalam menganalisis dengan metode bootstrap untuk 

mengatasi asumsi non-normal multivariat dalam Structural Equation 

Modeling (SEM)  untuk mendapatkan estimasi model terbaik adalah sebagai 

berikut. 

a. Menyusun kerangka pemikiran teoritis dalam bentuk hipotesis. 

b. Membentuk diagram jalur hubungan kausalitas. 

c. Menguji konfirmatori untuk variabel laten. 
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d. Mengestimasi persamaan full model. 

e. Menguji evaluasi asumsi model struktural. 

f. Jika diketahui adanya pelanggaran terhadap asumsi normalitas multivariat 

maka dilakukan analisis menggunakan metode bootstrap. 

g. Menilai estimasi parameter. 

h. Pengukuran model fit. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika menjumpai data yang tidak normal secara multivariat dalam SEM 

tidak perlu panik, karena bootstrap dapat mengatasi masalah 

penyimpangan normalitas. 

b. Dalam mengestimasi model pada SEM perlu diperhatikan pemilihan 

metode estimasi yang tepat sesuai dengan data yang diperoleh dari 

penelitian. 

c. Dalam mengatasi masalah data yang tidak berdistribusi normal pada 

analisis SEM, dapat digunakan metode selain bootstrap, yaitu jackniffing, 

penggunaan Scaled Chi-square, Robust Standard Error, estimasi dengan 

WLS, dan lainnya sehingga dapat dibandingkan hasilnya.  

d. Peneliti menggunakan software AMOS 16.0 dalam analisis SEM ini, 

disarankan untuk menggunakan software lain seperti SAS dan CALIS, 

LISREL, STATISTICA, MPLUS, dan sebagainya. 
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Lampiran 1. Data- Penelitian 
          

                             Komitmen Organisasi, Kinerja Kerja, Komitmen Profesional dan Kepuasan Kerja 
pada para Auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

No 

Komitmen Oganisasi Komitmen Pofesional Kineja Keja Kepuasan Kerja 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 
X1
0 

X1
1 

X1
2 

X1
3 

X1
4 

X1
5 

X1
6 

X1
7 

X1
8 

X1
9 

X2
0 

X2
2 

X2
6 

X2
7 

X2
8 

X2
9 

X3
0 

X3
1 X32 

X3
3 

X3
4 

1 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 2 1 4 4 3 1 4 2 2 3 3 2 2 4 4 2 3 5 2 3 
2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 
3 2 5 5 2 2 2 2 2 4 3 3 1 2 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 5 5 2 4 4 4 3 
4 3 1 1 3 3 3 3 4 1 1 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 1 3 1 3 1 1 
5 3 4 4 3 3 3 3 5 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
6 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 5 4 4 3 5 5 2 2 2 2 2 2 2 
7 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 1 1 2 1 2 2 1 1 2 4 2 3 4 4 3 2 
8 2 5 3 4 2 2 2 4 2 1 2 3 2 2 1 1 2 1 4 2 1 1 3 5 3 4 3 5 2 4 
9 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 2 1 3 2 2 2 4 2 3 2 

10 2 5 5 4 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 4 4 2 3 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 4 4 
11 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 1 3 3 2 3 3 1 3 1 2 1 3 4 4 3 3 4 3 2 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 5 5 5 3 3 5 5 
13 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 1 2 3 2 3 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
14 5 4 2 3 1 5 2 3 3 3 2 1 5 1 1 3 5 1 3 3 1 1 4 4 2 3 3 4 3 2 
15 2 5 5 4 3 2 1 3 4 2 4 4 2 3 4 5 2 2 5 4 4 2 4 5 5 4 5 5 4 4 
16 3 4 1 3 4 4 5 4 3 5 2 1 3 4 2 2 4 1 2 2 2 1 1 4 1 3 3 4 3 3 
17 3 4 4 3 4 1 5 2 3 5 3 1 3 4 1 3 1 1 3 3 1 1 3 4 4 3 4 4 3 2 
18 3 5 5 4 4 1 5 4 4 5 4 3 3 4 3 4 1 5 4 1 3 5 2 5 5 4 5 5 4 2 
19 3 1 1 1 3 3 5 2 2 3 1 1 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 
20 1 1 1 1 1 1 2 4 2 5 5 4 1 1 4 4 1 3 4 1 4 3 2 1 1 1 3 2 2 1 
21 2 2 4 2 2 2 2 5 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 3 1 1 2 1 4 5 4 3 2 4 5 
22 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 1 4 4 3 4 4 3 3 
23 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 
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24 1 2 3 2 1 1 1 3 3 3 4 4 1 1 4 3 1 3 3 2 4 3 1 2 3 2 3 2 3 3 
25 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 
26 4 5 5 4 4 4 1 2 4 4 2 1 4 4 1 1 4 2 2 3 1 2 1 5 5 4 5 5 4 5 
27 4 2 4 5 4 4 5 3 3 4 1 2 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 2 4 5 1 2 3 4 
28 1 3 3 2 1 1 2 3 3 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
29 3 4 3 2 3 3 1 1 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 1 5 4 3 3 4 4 5 
30 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4 
31 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 3 2 2 1 5 2 2 1 
32 1 2 1 5 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 2 1 5 2 2 2 1 
33 3 4 3 2 2 3 2 4 4 3 5 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 
34 3 1 1 2 3 3 2 4 1 3 1 2 3 3 2 2 3 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 
35 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 1 3 1 3 4 2 1 5 4 3 3 3 4 3 1 
36 3 5 4 2 3 1 2 2 3 1 4 3 3 3 3 4 1 4 1 3 3 4 3 5 4 2 4 5 3 3 
37 5 3 2 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 3 3 2 5 2 3 3 4 
38 4 3 3 2 5 4 5 5 5 4 1 1 4 5 2 2 4 2 1 3 2 2 3 3 3 2 5 3 5 5 
39 4 2 2 5 5 2 5 5 2 2 4 4 4 5 4 4 2 4 3 3 4 4 2 2 2 5 2 2 2 2 
40 2 5 5 2 3 1 3 3 5 1 5 5 2 3 5 5 1 5 4 3 5 5 4 5 2 2 5 5 5 5 
41 3 4 4 2 5 2 5 5 4 2 1 2 3 5 1 1 2 1 2 5 1 1 4 4 2 2 4 4 4 4 
42 2 4 4 5 1 3 1 1 4 3 4 1 2 1 2 1 3 1 3 3 2 1 4 4 5 5 2 4 4 4 
43 3 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 1 3 2 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 1 1 3 3 2 1 
44 3 2 1 5 2 4 2 2 1 4 4 1 3 2 2 1 4 1 2 3 2 1 4 2 5 5 1 5 1 1 
45 2 4 4 4 3 4 3 3 5 4 2 2 2 3 1 1 4 1 2 4 1 1 4 4 4 4 3 2 5 4 
46 2 4 3 2 3 5 3 3 4 5 4 1 2 3 3 1 5 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 5 4 4 
47 3 1 2 5 5 1 5 5 2 1 4 3 3 5 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 5 5 2 5 2 2 
48 2 3 2 5 2 1 2 2 2 1 2 4 2 2 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 5 5 2 3 2 3 
49 3 5 4 2 3 5 3 3 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 2 5 5 2 5 2 2 4 2 5 5 
50 2 3 3 3 2 1 2 2 3 1 2 1 2 2 4 3 1 2 2 1 4 2 1 2 2 2 3 5 2 2 
51 3 4 5 4 4 1 4 4 5 1 5 4 3 4 5 4 1 5 5 3 5 5 3 4 4 4 5 3 5 4 
52 4 2 1 2 3 3 4 3 1 3 3 2 4 3 1 2 3 2 3 3 1 2 3 2 2 2 2 5 1 2 
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53 3 4 5 4 4 2 2 1 5 2 4 1 3 4 1 4 2 5 3 3 1 5 3 4 4 4 2 5 5 5 
54 2 3 3 5 3 3 3 2 4 3 1 4 2 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 3 5 5 4 2 4 5 
55 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 5 2 2 
56 1 2 2 4 1 1 1 1 3 1 5 2 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 3 2 4 4 2 3 3 2 
57 3 5 5 5 3 3 3 3 5 3 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 5 5 5 2 3 5 5 
58 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 5 2 2 
59 5 2 1 2 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 1 1 5 5 3 4 1 5 3 2 2 2 2 5 2 1 
60 3 1 1 1 3 5 3 3 2 5 2 1 3 3 3 3 5 5 2 2 3 5 2 1 1 1 5 4 2 2 
61 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 4 2 3 3 5 
62 1 3 4 5 1 1 1 1 4 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 3 1 2 3 3 5 5 5 4 4 5 
63 5 3 4 5 5 5 5 5 5 1 1 3 5 5 5 4 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 
64 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 5 3 3 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
65 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 4 2 1 4 1 3 5 2 1 5 3 4 4 2 5 5 2 
66 4 1 1 2 4 4 4 4 2 1 5 4 4 4 1 4 4 4 5 4 1 4 4 1 2 2 4 4 2 3 
67 4 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 1 4 4 2 1 4 1 1 4 2 1 4 3 4 4 2 3 5 4 
68 5 3 3 4 5 5 5 5 4 1 2 2 5 5 1 3 5 1 3 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 5 
69 5 3 4 5 5 5 5 5 3 5 2 1 5 5 4 2 5 2 1 4 4 2 3 3 5 5 2 3 3 5 
70 3 3 4 4 1 3 4 2 5 3 3 2 3 1 5 1 3 2 2 5 5 2 5 3 4 4 2 3 5 4 
71 5 3 3 4 1 1 1 1 4 2 4 3 5 1 4 3 1 5 3 1 4 5 1 5 5 5 3 4 5 5 
72 5 3 5 5 5 1 4 2 4 2 4 4 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 3 3 5 5 1 4 4 2 
73 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 1 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 4 2 1 1 
74 3 4 5 5 2 2 1 1 5 1 5 3 3 2 2 5 2 5 5 2 2 5 3 4 5 5 1 5 5 5 
75 3 3 5 5 5 3 2 4 5 2 3 1 3 5 1 2 3 5 1 3 1 5 2 3 5 5 1 5 5 4 
76 5 4 4 5 5 5 5 5 4 1 4 4 5 5 4 4 5 5 4 2 4 5 2 4 5 5 3 1 4 5 
77 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 1 5 5 4 4 4 1 3 4 5 
78 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 3 1 3 3 3 3 4 4 3 5 4 5 
79 5 4 3 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 1 3 5 5 
80 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5 
81 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 1 2 5 5 3 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 4 4 2 5 5 
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82 4 3 3 5 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 
83 2 3 2 4 2 2 2 2 4 3 2 1 2 2 1 1 2 4 1 3 4 4 4 1 1 2 1 3 2 1 
84 1 4 5 5 1 1 1 1 5 1 2 1 1 1 2 1 1 4 1 3 4 4 4 4 5 5 3 1 5 5 
85 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 
86 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 4 4 2 1 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 5 
87 3 2 1 4 3 1 3 3 3 4 4 4 3 3 5 4 1 4 4 1 1 1 1 2 1 4 4 2 3 4 
88 1 3 3 4 1 1 1 1 4 2 5 1 1 1 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 
89 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 
90 4 1 1 1 2 2 2 1 1 5 3 4 4 2 5 4 2 4 4 1 3 3 1 1 1 1 5 1 1 1 
91 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 1 3 1 5 2 3 5 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 2 5 5 
92 4 4 4 5 1 1 1 2 5 5 2 5 4 1 4 4 1 5 5 1 1 1 1 4 4 5 1 5 5 5 
93 2 4 4 4 1 1 1 2 4 3 3 4 4 2 4 3 2 5 5 5 2 2 1 4 4 4 1 5 4 4 
94 5 2 1 2 4 2 2 4 2 5 2 3 5 4 2 2 2 5 5 3 2 2 2 2 1 2 1 5 2 2 
95 4 4 3 4 2 2 3 1 4 1 3 3 4 2 5 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 4 3 4 4 5 
96 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 1 1 5 4 2 1 5 1 3 4 1 2 1 4 5 5 5 3 5 5 
97 4 1 4 4 5 4 3 4 5 4 2 2 4 5 5 2 4 4 2 5 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 
98 4 1 5 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 5 2 1 3 4 4 2 4 5 5 
99 4 1 2 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 5 1 2 1 3 4 4 2 3 4 4 
10
0 4 3 5 4 2 2 3 4 1 1 2 2 4 2 1 1 2 1 2 1 5 5 2 2 2 4 1 2 4 5 

10
1 1 1 4 2 1 2 5 3 2 1 3 3 1 1 4 3 2 3 5 1 2 5 1 3 5 3 3 5 4 5 

10
2 2 1 4 1 4 2 3 3 1 5 2 2 2 4 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 

10
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 1 2 5 2 2 5 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 

10
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 2 3 2 1 1 4 4 4 4 2 5 5 

10
5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 1 4 4 1 2 4 2 2 1 5 1 2 4 4 5 2 2 4 4 

10 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 1 3 5 5 5 4 5 5 
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6 
10
7 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 4 5 2 2 5 1 4 1 2 4 5 

10
8 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 1 1 2 2 1 1 2 2 3 4 4 2 1 2 1 3 2 3 4 4 

10
9 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 2 4 1 3 4 5 4 4 

11
0 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 1 4 5 5 4 5 5 5 

11
1 4 4 4 3 4 3 4 5 4 1 3 4 4 4 5 5 3 5 5 1 3 1 1 4 2 2 4 4 2 5 

11
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 1 5 4 2 5 4 2 5 

11
3 3 1 1 1 3 3 3 3 1 4 1 1 3 3 1 2 3 2 2 4 5 5 2 1 2 1 2 2 1 2 

11
4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 5 4 4 1 4 5 5 4 3 5 5 

11
5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 2 4 3 5 5 2 4 4 1 1 4 3 1 1 

11
6 5 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 5 4 2 4 5 4 5 2 1 2 1 2 1 2 1 2 

11
7 4 4 4 4 4 2 4 5 4 2 1 1 4 4 3 1 2 1 3 4 4 2 5 4 1 2 1 3 2 3 

11
8 5 4 1 4 5 2 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 2 4 4 2 5 5 3 1 1 1 4 4 2 2 

11
9 5 4 5 4 5 5 3 2 2 4 1 1 1 5 2 1 5 1 2 5 5 2 5 4 1 4 1 2 4 5 

12
0 1 2 2 1 1 1 2 1 4 4 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 2 4 1 1 2 1 1 1 1 

12
1 5 2 2 1 4 5 3 4 1 1 5 5 2 4 5 5 5 5 5 1 2 5 1 1 2 2 5 4 2 2 

12
2 1 2 5 3 5 1 5 1 4 4 2 3 1 5 2 2 1 4 2 4 4 5 4 4 2 4 4 2 4 5 
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12
3 4 5 4 4 2 4 1 5 2 1 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 4 5 2 4 2 4 4 2 2 4 

12
4 4 1 1 1 4 5 5 4 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 4 5 5 4 2 4 1 

12
5 5 5 4 3 4 5 4 4 2 2 4 1 5 4 4 3 5 2 1 4 1 2 4 4 3 4 2 1 3 4 

12
6 4 1 3 3 4 3 2 4 5 3 1 2 4 4 1 2 3 3 2 5 4 2 5 4 4 4 3 2 5 4 

12
7 1 2 2 2 2 5 4 4 4 3 1 2 1 2 3 3 5 4 2 3 5 5 3 4 4 4 3 4 4 3 

12
8 2 5 5 4 4 3 5 2 5 5 4 4 2 4 4 5 3 5 2 4 5 2 5 4 4 4 4 5 4 5 

12
9 4 2 4 3 2 5 5 4 4 4 5 5 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 4 2 

13
0 1 5 5 4 4 3 3 4 2 2 5 5 1 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 1 

13
1 2 3 4 1 4 4 5 5 5 2 5 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 

13
2 4 1 2 3 2 2 2 5 3 1 2 4 4 2 4 4 2 4 2 5 4 4 5 4 3 3 5 5 4 2 

13
3 2 5 2 2 4 5 1 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 

13
4 5 2 5 4 5 5 3 5 1 2 1 1 5 5 2 1 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 

13
5 2 3 1 2 2 5 5 2 4 2 3 1 2 2 3 3 5 5 1 2 4 3 2 2 2 2 2 4 2 5 

13
6 5 5 1 4 5 5 1 5 4 2 4 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 

13
7 1 5 4 3 2 2 3 2 2 2 4 5 2 3 5 5 4 5 4 4 2 2 2 1 1 2 4 2 2 2 

13
8 3 2 1 4 1 3 2 3 5 4 3 3 2 2 1 2 1 5 2 2 4 4 4 5 3 4 2 4 4 4 

13 5 5 1 4 1 1 5 5 5 5 3 2 1 1 2 1 2 1 1 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 
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9 
14
0 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 5 4 3 4 3 4 2 4 4 5 

14
1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 4 3 4 3 4 3 4 4 2 5 5 2 5 4 5 2 5 5 5 

14
2 4 2 2 4 1 1 3 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 

14
3 2 2 4 1 5 4 5 5 1 1 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

14
4 1 1 5 2 1 1 1 1 4 3 1 1 2 1 2 2 2 2 1 3 4 4 4 1 1 1 3 4 2 2 

14
5 4 4 1 3 2 2 2 5 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 2 4 2 3 5 4 3 5 4 5 5 5 

14
6 1 4 2 3 5 3 2 4 2 3 4 1 4 1 2 1 2 1 2 5 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 

14
7 5 5 1 4 2 3 2 5 1 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 1 

14
8 4 4 1 3 1 5 4 2 4 2 1 2 4 1 2 2 1 2 1 4 3 2 2 4 5 4 4 2 4 4 

14
9 5 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 2 1 2 2 5 4 2 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5 

15
0 4 3 1 4 2 4 4 5 5 4 2 1 3 2 4 5 2 5 2 5 4 4 5 5 3 4 5 5 3 4 

15
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 4 4 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 1 1 2 5 5 2 3 

15
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 1 1 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4 

15
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 3 2 2 4 4 3 5 2 1 2 4 5 2 3 

15
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 4 1 4 2 3 2 1 5 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 

15
5 5 3 2 1 1 3 4 2 1 3 3 2 2 5 5 1 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 



73 
 

 
 

15
6 5 5 5 5 1 1 1 1 3 2 2 1 4 2 2 1 3 3 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 

15
7 5 5 4 4 5 1 4 2 3 2 4 4 3 4 5 5 2 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 4 2 

15
8 1 1 4 2 1 1 1 1 2 3 1 2 4 4 2 1 1 1 2 4 4 3 4 2 2 2 4 4 1 1 

15
9 5 4 3 5 2 4 1 1 1 1 5 3 4 5 2 5 3 5 5 3 4 2 3 5 5 5 3 2 5 5 

16
0 1 3 4 5 5 5 2 4 3 2 3 1 3 4 1 2 3 5 1 4 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 

16
1 3 3 3 3 3 5 3 3 3 1 1 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 4 3 4 1 1 3 4 

16
2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 1 1 2 2 1 2 2 2 2 4 5 5 5 1 2 1 4 5 1 2 

16
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 5 5 2 5 5 

16
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 3 5 4 5 4 5 5 2 4 4 4 4 5 4 4 4 

16
5 5 4 1 4 5 2 3 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 1 5 5 2 1 1 1 1 1 2 2 

16
6 1 4 5 4 5 5 3 2 2 4 1 1 2 1 2 1 3 1 2 5 5 2 5 4 1 4 5 5 4 5 

16
7 2 2 2 1 2 2 5 2 4 4 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 1 1 2 1 2 1 1 

16
8 2 2 2 1 4 5 3 4 1 1 1 2 2 1 2 1 3 2 2 1 2 5 1 3 4 4 2 2 4 4 

16
9 1 2 5 3 5 1 5 1 4 4 4 5 2 3 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 2 4 2 4 4 5 

17
0 4 5 4 4 2 4 1 5 2 1 2 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 5 2 4 2 4 3 4 2 4 
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No 

Kineja Keja Kepuasan Kerja 
             X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34   

            1 3 1 3 3 3 1 2 2 4 4 2 3 5 2 3   
            2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3   
            3 4 4 2 4 3 3 4 4 5 5 2 4 4 4 3   
            4 4 2 4 2 2 4 4 2 1 1 3 1 3 1 1   
            5 4 4 2 3 4 2 4 4 5 5 5 4 4 5 5   
            6 4 5 3 5 5 4 5 5 2 2 2 2 2 2 2   
            7 2 4 1 3 4 1 1 2 4 2 3 4 4 3 2   
            8 2 4 1 4 2 1 1 3 5 3 4 3 5 2 4   
            9 3 4 2 4 4 3 1 3 2 2 2 4 2 3 2   
            10 3 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 5 5 4 4   
            11 1 5 2 5 3 3 1 3 4 4 3 3 4 3 2   
            12 2 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 3 3 5 5   
            13 2 2 2 4 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2   
            14 3 4 1 3 3 1 1 4 4 2 3 3 4 3 2   
            15 4 4 4 4 2 2 2 4 5 5 4 5 5 4 4   
            16 2 4 2 4 3 1 1 1 4 1 3 3 4 3 3   
            17 3 4 1 4 4 5 1 3 4 4 3 4 4 3 2   
            18 1 2 3 2 2 5 5 2 5 5 4 5 5 4 2   
            19 4 5 2 5 5 5 2 1 1 1 1 2 1 2 2   
            20 1 2 4 3 2 5 3 2 1 1 1 3 2 2 1   
            21 1 1 1 4 3 5 2 1 4 5 4 3 2 4 5   
            22 3 4 3 4 4 5 4 1 4 4 3 4 4 3 3   
            23 2 4 3 3 4 5 4 2 4 3 3 3 4 3 3   
            24 2 2 4 3 2 5 3 1 2 3 2 3 2 3 3   
            25 3 2 2 4 2 5 2 2 1 1 1 2 2 1 1   
            26 3 2 1 2 2 1 2 1 5 5 4 5 5 4 5   
            27 4 5 1 5 5 1 1 1 2 4 5 1 2 3 4   
            28 1 1 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3   
            29 2 3 4 3 3 4 4 1 5 4 3 3 4 4 5   
            30 2 4 2 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 2 4   
            31 2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 1 5 2 2 1   
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43 4 2 2 4 4 2 2 4 2 1 1 3 3 2 1   
   44 3 2 2 4 4 1 1 4 2 5 5 1 5 1 1   
   45 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 3 2 5 4   
   46 3 4 3 4 4 1 4 4 4 2 2 3 5 4 4   
   47 3 4 4 4 4 4 4 4 1 5 5 2 5 2 2   
   48 3 5 4 3 3 4 4 3 3 5 5 2 3 2 3   
   49 2 4 5 2 2 5 5 2 5 2 2 4 2 5 5   
   50 1 3 4 1 1 3 2 1 2 2 2 3 5 2 2   
   51 3 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 5 3 5 4   
   52 3 5 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 5 1 2   
   53 3 5 1 3 3 4 5 3 4 4 4 2 5 5 5   
   54 3 5 2 3 3 4 2 3 3 5 5 4 2 4 5   
   55 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 5 2 2   
   56 4 5 1 3 3 1 1 3 2 4 4 2 3 3 2   
   57 3 5 4 3 3 4 4 3 5 5 5 2 3 5 5   
   58 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 5 2 2   
   59 4 5 1 3 3 1 5 3 2 2 2 2 5 2 1   
   60 2 2 3 1 2 3 5 2 1 1 1 5 4 2 2   
   61 4 1 5 3 3 5 5 3 3 4 4 2 3 3 5   
   62 3 1 1 3 3 2 2 3 3 5 5 5 4 4 5   
   63 3 4 5 3 3 4 5 3 3 5 5 5 4 5 5   
   64 4 3 4 1 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4   
   65 5 5 2 5 5 1 1 5 3 4 4 2 5 5 2   
   66 4 4 1 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 2 3   
   67 4 4 2 4 4 1 1 4 3 4 4 2 3 5 4   
   68 4 4 1 1 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 5   
   69 4 3 4 3 4 2 2 3 3 5 5 2 3 3 5   
   70 5 5 5 5 4 1 2 5 3 4 4 2 3 5 4   
   71 1 1 4 1 1 3 5 1 5 5 5 3 4 5 5   
   72 4 3 5 4 3 5 5 3 3 5 5 1 4 4 2   
   73 3 5 1 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1   
   74 2 2 2 3 3 5 5 3 4 5 5 1 5 5 5   
   75 3 4 1 3 1 2 5 2 3 5 5 1 5 5 4   
   76 2 2 4 2 2 4 5 2 4 5 5 3 1 4 5   
   77 4 5 1 4 4 4 5 5 4 4 4 1 3 4 5   
   78 1 3 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 5   
   79 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 1 3 5 5   
   80 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 5   
   81 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 2 5 5   
   82 4 5 4 5 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4   
   83 3 4 4 4 3 4 4 4 1 1 2 1 3 2 1   
   84 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 1 5 5   
   85 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5   
   86 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 5   
   87 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 4 4 2 3 4   
   88 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4   
   89 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2   
   90 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 1 5 1 1 1   
   



76 
 

 
 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 2 5 5   
   92 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 5 1 5 5 5   
   93 5 4 2 4 4 4 2 1 4 4 4 1 5 4 4   
   94 3 3 2 4 4 3 2 2 2 1 2 1 5 2 2   
   95 3 5 2 5 4 3 2 2 4 3 4 3 4 4 5   
   96 4 5 1 5 5 5 2 1 4 5 5 5 3 5 5   
   97 5 5 1 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3   
   98 4 5 5 4 4 3 2 1 3 4 4 2 4 5 5   
   99 5 5 1 5 5 5 2 1 3 4 4 2 3 4 4   
   100 1 5 5 1 1 1 5 2 2 2 4 1 2 4 5   
   101 1 2 2 1 1 1 5 1 3 5 3 3 5 4 5   
   102 2 1 2 3 3 4 2 1 1 1 2 1 2 1 1   
   103 5 2 2 4 5 4 1 1 1 1 1 2 2 1 1   
   104 3 2 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 2 5 5   
   105 1 5 5 1 2 1 1 2 4 4 5 2 2 4 4   
   106 4 2 5 4 1 3 2 1 3 5 5 5 4 5 5   
   107 4 5 5 5 4 2 2 2 5 1 4 1 2 4 5   
   108 4 2 4 2 4 2 2 1 2 1 3 2 3 4 4   
   109 5 2 5 5 1 5 5 2 4 1 3 4 5 4 4   
   110 4 2 5 5 4 4 4 1 4 5 5 4 5 5 5   
   111 1 2 3 2 2 2 1 1 4 2 2 4 4 2 5   
   112 4 5 4 4 4 4 4 1 5 4 2 5 4 2 5   
   113 4 5 5 5 1 4 5 2 1 2 1 2 2 1 2   
   114 5 2 4 4 5 5 4 1 4 5 5 4 3 5 5   
   115 5 4 5 4 4 4 2 4 4 1 1 4 3 1 1   
   116 4 4 5 4 1 5 2 1 2 1 2 1 2 1 2   
   117 4 3 4 5 5 4 2 5 4 1 2 1 3 2 3   
   118 2 2 5 1 3 3 5 3 1 1 1 4 4 2 2   
   119 5 5 5 5 5 5 2 5 4 1 4 1 2 4 5   
   120 2 4 2 4 4 4 2 4 1 1 2 1 1 1 1   
   121 1 4 2 1 1 1 5 1 1 2 2 5 4 2 2   
   122 4 4 4 2 4 2 5 4 4 2 4 4 2 4 5   
   123 2 4 4 1 2 1 5 2 4 2 4 4 2 2 4   
   124 2 5 4 3 4 3 2 3 4 5 5 4 2 4 1   
   125 4 3 1 4 4 3 2 4 4 3 4 2 1 3 4   
   126 5 2 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 2 5 4   
   127 3 4 5 3 3 3 5 3 4 4 4 3 4 4 3   
   128 4 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 5 4 5   
   129 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 5 5 4 2   
   130 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 4 1   
   131 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2   
   132 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 3 5 5 4 2   
   133 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4   
   134 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5   
   135 2 4 4 2 1 2 3 2 2 2 2 2 4 2 5   
   136 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5   
   137 4 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 4 2 2 2   
   138 2 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 2 4 4 4   
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139 5 5 5 4 1 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3   
   140 2 4 5 3 5 5 4 3 4 3 4 2 4 4 5   
   141 2 5 5 3 5 5 5 2 5 4 5 2 5 5 5   
   142 4 4 4 2 2 2 4 3 4 2 3 4 4 4 2   
   143 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4   
   144 3 4 4 3 4 5 4 4 1 1 1 3 4 2 2   
   145 4 5 2 3 4 2 3 5 4 3 5 4 5 5 5   
   146 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5   
   147 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 1   
   148 4 2 3 2 2 2 2 2 4 5 4 4 2 4 4   
   149 2 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 2 5 4 5   
   150 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 5 3 4   
   151 5 5 5 4 5 5 5 5 1 1 2 5 5 2 3   
   152 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 5 4   
   153 4 5 4 3 4 4 3 5 2 1 2 4 5 2 3   
   154 5 4 3 3 5 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3   
   155 4 4 4 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4   
   156 2 2 2 1 1 5 2 1 2 1 2 2 2 2 2   
   157 5 5 3 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 2   
   158 4 4 4 3 4 5 3 4 2 2 2 4 4 1 1   
   159 3 2 4 4 4 4 2 3 5 5 5 3 2 5 5   
   160 4 4 5 4 1 4 3 4 4 5 5 4 4 5 4   
   161 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 4 1 1 3 4   
   162 4 5 5 5 1 4 5 5 1 2 1 4 5 1 2   
   163 5 2 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 2 5 5   
   164 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4   
   165 1 1 5 1 2 3 5 2 1 1 1 1 1 2 2   
   166 5 5 5 5 5 5 2 5 4 1 4 5 5 4 5   
   167 2 4 2 4 4 4 2 4 1 1 2 1 2 1 1   
   168 1 2 2 1 1 1 5 1 3 4 4 2 2 4 4   
   169 4 2 4 2 4 2 5 4 4 2 4 2 4 4 5   
   170 2 2 4 1 2 1 5 2 4 2 4 3 4 2 4   
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Lampiran 2a. Output Estimasi Variabel Laten Eksogen 1 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
x19 <--- Komitmen_Professional 1.000     
x18 <--- Komitmen_Professional 1.139 .100 11.436 *** par_1 
x17 <--- Komitmen_Professional .187 .099 1.896 .058 par_2 
x16 <--- Komitmen_Professional 1.217 .085 14.329 *** par_3 
x15 <--- Komitmen_Professional .971 .093 10.461 *** par_4 
x14 <--- Komitmen_Professional .435 .097 4.508 *** par_5 
x13 <--- Komitmen_Professional .314 .090 3.492 *** par_6 
x12 <--- Komitmen_Professional 1.138 .087 13.071 *** par_7 
x11 <--- Komitmen_Professional .848 .093 9.076 *** par_8 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
x19 <--- Komitmen_Professional .810 
x18 <--- Komitmen_Professional .786 
x17 <--- Komitmen_Professional .151 
x16 <--- Komitmen_Professional .915 
x15 <--- Komitmen_Professional .733 
x14 <--- Komitmen_Professional .351 
x13 <--- Komitmen_Professional .274 
x12 <--- Komitmen_Professional .850 
x11 <--- Komitmen_Professional .649 
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Lampiran 2b. Output Model Fit Variabel Laten Eksogen 1 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 27 131.642 27 .000 4.876 
Saturated model 54 .000 0   
Independence model 18 809.448 36 .000 22.485 

 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model .837 .783 .866 .820 .865 
Saturated model 1.000  1.000  1.000 
Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .151 .126 .178 .000 
Independence model .357 .335 .378 .000 
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Lampiran 3a. Output Estimasi Variabel Laten Eksogen 2 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
x19 <--- Komitmen_Professional 1.000     
x18 <--- Komitmen_Professional 1.130 .099 11.357 *** par_1 
x16 <--- Komitmen_Professional 1.210 .085 14.273 *** par_2 
x15 <--- Komitmen_Professional .968 .093 10.450 *** par_3 
x12 <--- Komitmen_Professional 1.148 .086 13.269 *** par_4 
x11 <--- Komitmen_Professional .850 .093 9.132 *** par_5 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
x19 <--- Komitmen_Professional .812 
x18 <--- Komitmen_Professional .781 
x16 <--- Komitmen_Professional .911 
x15 <--- Komitmen_Professional .732 
x12 <--- Komitmen_Professional .859 
x11 <--- Komitmen_Professional .652 
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Lampiran 3b. Output Model Fit Variabel Laten Eksogen 2 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 18 18.133 9 .034 2.015 
Saturated model 27 .000 0   
Independence model 12 662.017 15 .000 44.134 

 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model .973 .954 .986 .976 .986 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .077 .021 .129 .168 

Independence model .505 .473 .538 .000 
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Lampiran 4a. Output Estimasi Variabel Laten Endogen 1 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
x1 <--- Komitmen_Organisasi 1.000     
x2 <--- Komitmen_Organisasi .491 .128 3.850 *** par_1 
x3 <--- Komitmen_Organisasi .464 .140 3.314 *** par_2 
x4 <--- Komitmen_Organisasi .582 .127 4.586 *** par_3 
x5 <--- Komitmen_Organisasi 1.275 .158 8.048 *** par_4 
x6 <--- Komitmen_Organisasi 1.061 .148 7.178 *** par_5 
x7 <--- Komitmen_Organisasi 1.087 .149 7.319 *** par_6 
x8 <--- Komitmen_Organisasi 1.033 .144 7.154 *** par_7 
x9 <--- Komitmen_Organisasi .586 .130 4.518 *** par_8 
x10 <--- Komitmen_Organisasi .469 .134 3.508 *** par_9 
x20 <--- Kinerja_Kerja 1.000     
x21 <--- Kinerja_Kerja .833 .121 6.861 *** par_10 
x22 <--- Kinerja_Kerja .413 .131 3.160 .002 par_11 
x23 <--- Kinerja_Kerja .954 .112 8.520 *** par_12 
x24 <--- Kinerja_Kerja .989 .116 8.502 *** par_13 
x25 <--- Kinerja_Kerja .527 .127 4.132 *** par_14 
x26 <--- Kinerja_Kerja .158 .134 1.185 .236 par_15 
x27 <--- Kinerja_Kerja .910 .118 7.698 *** par_16 
x34 <--- Kepuasan_Kerja 1.000     
x33 <--- Kepuasan_Kerja 1.024 .085 12.004 *** par_17 
x32 <--- Kepuasan_Kerja .228 .092 2.494 .013 par_18 
x31 <--- Kepuasan_Kerja .283 .097 2.922 .003 par_19 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .915 .091 10.075 *** par_20 
x29 <--- Kepuasan_Kerja 1.006 .103 9.742 *** par_21 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .859 .087 9.853 *** par_22 
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Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
x1 <--- Komitmen_Organisasi .653 
x2 <--- Komitmen_Organisasi .338 
x3 <--- Komitmen_Organisasi .294 
x4 <--- Komitmen_Organisasi .403 
x5 <--- Komitmen_Organisasi .800 
x6 <--- Komitmen_Organisasi .649 
x7 <--- Komitmen_Organisasi .694 
x8 <--- Komitmen_Organisasi .653 
x9 <--- Komitmen_Organisasi .403 
x10 <--- Komitmen_Organisasi .299 
x20 <--- Kinerja_Kerja .755 
x21 <--- Kinerja_Kerja .585 
x22 <--- Kinerja_Kerja .271 
x23 <--- Kinerja_Kerja .718 
x24 <--- Kinerja_Kerja .724 
x25 <--- Kinerja_Kerja .352 
x26 <--- Kinerja_Kerja .103 
x27 <--- Kinerja_Kerja .644 
x34 <--- Kepuasan_Kerja .762 
x33 <--- Kepuasan_Kerja .881 
x32 <--- Kepuasan_Kerja .202 
x31 <--- Kepuasan_Kerja .236 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .778 
x29 <--- Kepuasan_Kerja .762 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .746 
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Lampiran 4b. Output Model Fit Variabel Laten Endogen 1 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 78 894.663 272 .000 3.289 

Saturated model 350 .000 0   
Independence model 50 2038.863 300 .000 6.796 

 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model .561 .516 .648 .605 .642 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .116 .108 .125 .000 
Independence model .185 .178 .193 .000 
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Lampiran 5a. Output Estimasi Variabel Laten Endogen 2 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
x1 <--- Komitmen_Organisasi 1.000     
x5 <--- Komitmen_Organisasi 1.330 .168 7.896 *** par_1 
x6 <--- Komitmen_Organisasi 1.124 .155 7.235 *** par_2 
x7 <--- Komitmen_Organisasi 1.156 .157 7.381 *** par_3 
x8 <--- Komitmen_Organisasi 1.126 .153 7.371 *** par_4 
x20 <--- Kinerja_Kerja 1.000     
x21 <--- Kinerja_Kerja .856 .124 6.903 *** par_5 
x23 <--- Kinerja_Kerja .957 .113 8.430 *** par_6 
x24 <--- Kinerja_Kerja 1.032 .121 8.558 *** par_7 
x27 <--- Kinerja_Kerja .915 .120 7.615 *** par_8 
x34 <--- Kepuasan_Kerja 1.000     
x33 <--- Kepuasan_Kerja 1.022 .085 11.978 *** par_9 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .926 .091 10.138 *** par_10 
x29 <--- Kepuasan_Kerja 1.007 .104 9.706 *** par_11 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .848 .087 9.734 *** par_12 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
x1 <--- Komitmen_Organisasi .638 
x5 <--- Komitmen_Organisasi .816 
x6 <--- Komitmen_Organisasi .671 
x7 <--- Komitmen_Organisasi .721 
x8 <--- Komitmen_Organisasi .696 
x20 <--- Kinerja_Kerja .748 
x21 <--- Kinerja_Kerja .596 
x23 <--- Kinerja_Kerja .713 
x24 <--- Kinerja_Kerja .748 
x27 <--- Kinerja_Kerja .642 
x34 <--- Kepuasan_Kerja .762 
x33 <--- Kepuasan_Kerja .880 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .788 
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   Estimate 
x29 <--- Kepuasan_Kerja .762 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .737 

Lampiran 5b. Output Model Fit Variabel Laten Endogen 2 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 48 98.601 87 .186 1.133 
Saturated model 135 .000 0   
Independence model 30 1129.678 105 .000 10.759 

 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model .913 .895 .989 .986 .989 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .028 .000 .052 .928 

Independence model .240 .228 .253 .000 
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Lampiran 6a. Output Estimasi Full Model Structural 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

 

 

 

 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Professional .224 .087 2.590 .010 par_18 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Professional .205 .104 1.963 .050 par_19 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .282 .117 2.414 .016 par_22 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .204 .104 1.960 .050 par_20 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja .166 .078 2.138 .033 par_21 
x1 <--- Komitmen_Organisasi 1.000     
x5 <--- Komitmen_Organisasi 1.332 .168 7.927 *** par_1 
x6 <--- Komitmen_Organisasi 1.110 .154 7.194 *** par_2 
x7 <--- Komitmen_Organisasi 1.151 .156 7.394 *** par_3 
x8 <--- Komitmen_Organisasi 1.130 .152 7.419 *** par_4 
x11 <--- Komitmen_Professional 1.000     
x12 <--- Komitmen_Professional 1.350 .142 9.509 *** par_5 
x15 <--- Komitmen_Professional 1.141 .137 8.350 *** par_6 
x16 <--- Komitmen_Professional 1.426 .145 9.824 *** par_7 
x18 <--- Komitmen_Professional 1.334 .151 8.818 *** par_8 
x19 <--- Komitmen_Professional 1.176 .129 9.108 *** par_9 
x20 <--- Kinerja_Kerja 1.000     
x21 <--- Kinerja_Kerja .856 .124 6.899 *** par_10 
x23 <--- Kinerja_Kerja .957 .113 8.430 *** par_11 
x24 <--- Kinerja_Kerja 1.032 .121 8.556 *** par_12 
x27 <--- Kinerja_Kerja .915 .120 7.615 *** par_13 
x34 <--- Kepuasan_Kerja 1.000     
x33 <--- Kepuasan_Kerja 1.022 .085 11.989 *** par_14 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .926 .091 10.147 *** par_15 
x29 <--- Kepuasan_Kerja 1.007 .104 9.720 *** par_16 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .848 .087 9.742 *** par_17 
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Lampiran 6b. Output Model Fit Full Model Structural 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 68 208.784 184 .102 1.135 

Saturated model 252 .000 0   
Independence model 42 1895.795 210 .000 9.028 

 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model .890 .874 .986 .983 .985 
Saturated model 1.000  1.000  1.000 
Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .028 .000 .046 .984 

Independence model .218 .209 .227 .000 
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Lampiran 7. Output Normalitas 

Assessment of normality (Group number 1) 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 
x28 1.000 5.000 -.442 -2.352 -.953 -2.537 
x29 1.000 5.000 -.116 -.615 -1.422 -3.785 
x30 1.000 5.000 -.387 -2.058 -1.125 -2.995 
x33 1.000 5.000 -.331 -1.763 -1.065 -2.833 
x34 1.000 5.000 -.367 -1.953 -1.314 -3.497 
x27 1.000 5.000 -.051 -.271 -1.177 -3.134 
x24 1.000 5.000 -.400 -2.127 -.958 -2.549 
x23 1.000 5.000 -.412 -2.195 -.783 -2.084 
x21 1.000 5.000 -.495 -2.636 -1.077 -2.866 
x20 1.000 5.000 -.323 -1.720 -.911 -2.426 
x19 1.000 5.000 .222 1.180 -1.144 -3.044 
x18 1.000 5.000 -.169 -.897 -1.551 -4.127 
x16 1.000 5.000 .060 .317 -1.400 -3.726 
x15 1.000 5.000 .135 .721 -1.361 -3.622 
x12 1.000 5.000 .199 1.061 -1.398 -3.721 
x11 1.000 5.000 .024 .129 -1.352 -3.598 
x8 1.000 5.000 -.325 -1.729 -1.218 -3.243 
x7 1.000 5.000 -.112 -.596 -1.253 -3.335 
x6 1.000 5.000 -.100 -.532 -1.335 -3.552 
x5 1.000 5.000 -.239 -1.272 -1.251 -3.328 
x1 1.000 5.000 -.298 -1.588 -1.112 -2.960 
Multivariate      12.435 2.608 
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Lampiran 8. Output Outlier 

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1) 

Observation 
number 

Mahalanobis d-
squared p1 p2 

150 43.319 .003 .386 
139 42.549 .004 .125 
160 39.679 .008 .162 
101 37.668 .014 .219 
135 36.202 .021 .279 

59 34.678 .031 .421 
169 34.295 .034 .349 

44 34.123 .035 .250 
39 33.569 .040 .248 

112 32.068 .058 .519 
162 31.703 .063 .502 
122 31.672 .063 .389 
149 31.438 .067 .346 
130 31.031 .073 .363 

47 30.646 .080 .381 
75 30.327 .086 .384 

8 30.093 .090 .364 
94 29.702 .098 .404 

109 29.690 .098 .314 
108 29.618 .100 .254 
159 29.009 .114 .379 

21 28.685 .122 .415 
124 28.617 .123 .353 
166 28.382 .130 .360 

14 28.230 .134 .337 
117 27.837 .145 .414 
100 27.803 .146 .347 

36 27.740 .148 .296 
155 27.654 .150 .258 
146 27.354 .159 .302 
148 27.296 .161 .256 
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Observation 
number 

Mahalanobis d-
squared p1 p2 

93 26.774 .178 .400 
123 26.739 .180 .341 
129 26.724 .180 .279 

18 26.136 .201 .471 
103 26.026 .205 .450 

40 25.556 .224 .607 
32 25.529 .225 .548 
81 25.459 .228 .510 

1 25.357 .232 .490 
70 25.295 .235 .449 

157 25.226 .238 .414 
53 25.210 .238 .354 

119 24.980 .248 .401 
15 24.761 .258 .446 

115 24.638 .263 .442 
170 24.626 .264 .381 
142 24.476 .271 .393 

68 24.285 .279 .428 
132 24.088 .289 .468 

99 24.066 .290 .414 
49 24.045 .291 .361 

151 23.904 .298 .372 
37 23.822 .302 .353 

118 23.619 .312 .399 
113 23.552 .315 .373 

71 23.540 .316 .319 
145 23.535 .316 .266 
133 23.314 .327 .319 
121 23.238 .331 .301 

92 23.198 .334 .266 
78 23.059 .341 .280 
72 23.021 .343 .246 

128 23.007 .344 .205 
11 22.985 .345 .171 
27 22.973 .345 .137 

116 22.877 .351 .134 
7 22.814 .354 .121 

147 22.684 .361 .128 
165 22.611 .365 .118 

97 22.481 .372 .126 
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Observation 
number 

Mahalanobis d-
squared p1 p2 

152 22.244 .386 .174 
107 22.008 .399 .232 

17 21.862 .408 .254 
38 21.807 .411 .232 

127 21.792 .412 .194 
56 21.588 .424 .242 
46 21.554 .426 .212 

156 21.464 .431 .208 
54 21.441 .432 .176 
62 21.332 .439 .181 
66 21.234 .445 .181 
41 21.182 .448 .163 
96 21.082 .454 .165 
19 20.965 .461 .173 

126 20.938 .463 .147 
42 20.781 .472 .171 

114 20.649 .481 .186 
48 20.635 .481 .153 
95 20.546 .487 .151 

138 20.383 .497 .179 
16 20.151 .512 .245 

125 20.007 .521 .272 
26 19.980 .523 .237 

136 19.877 .529 .242 
74 19.872 .529 .199 

106 19.828 .532 .177 
3 19.669 .542 .207 

69 19.565 .549 .213 
65 19.518 .552 .191 
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Lampiran 9. Output Multikolineritas  

Sample Covariances (Group number 1) 
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Lampiran 10a. Output Estimasi Bootstrap 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 
Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Professional .224 .087 2.590 .010 par_18 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Professional .205 .104 1.963 .050 par_19 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .282 .117 2.414 .016 par_22 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .204 .104 1.960 .050 par_20 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja .166 .078 2.138 .033 par_21 
x1 <--- Komitmen_Organisasi 1.000     
x5 <--- Komitmen_Organisasi 1.332 .168 7.927 *** par_1 
x6 <--- Komitmen_Organisasi 1.110 .154 7.194 *** par_2 
x7 <--- Komitmen_Organisasi 1.151 .156 7.394 *** par_3 
x8 <--- Komitmen_Organisasi 1.130 .152 7.419 *** par_4 
x11 <--- Komitmen_Professional 1.000     
x12 <--- Komitmen_Professional 1.350 .142 9.509 *** par_5 
x15 <--- Komitmen_Professional 1.141 .137 8.350 *** par_6 
x16 <--- Komitmen_Professional 1.426 .145 9.824 *** par_7 
x18 <--- Komitmen_Professional 1.334 .151 8.818 *** par_8 
x19 <--- Komitmen_Professional 1.176 .129 9.108 *** par_9 
x20 <--- Kinerja_Kerja 1.000     
x21 <--- Kinerja_Kerja .856 .124 6.899 *** par_10 
x23 <--- Kinerja_Kerja .957 .113 8.430 *** par_11 
x24 <--- Kinerja_Kerja 1.032 .121 8.556 *** par_12 
x27 <--- Kinerja_Kerja .915 .120 7.615 *** par_13 
x34 <--- Kepuasan_Kerja 1.000     
x33 <--- Kepuasan_Kerja 1.022 .085 11.989 *** par_14 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .926 .091 10.147 *** par_15 
x29 <--- Kepuasan_Kerja 1.007 .104 9.720 *** par_16 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .848 .087 9.742 *** par_17 
 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 
Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Professional .236 
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   Estimate 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Professional .169 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .221 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .189 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja .197 
x1 <--- Komitmen_Organisasi .639 
x5 <--- Komitmen_Organisasi .819 
x6 <--- Komitmen_Organisasi .664 
x7 <--- Komitmen_Organisasi .719 
x8 <--- Komitmen_Organisasi .700 
x11 <--- Komitmen_Professional .651 
x12 <--- Komitmen_Professional .858 
x15 <--- Komitmen_Professional .732 
x16 <--- Komitmen_Professional .912 
x18 <--- Komitmen_Professional .783 
x19 <--- Komitmen_Professional .811 
x20 <--- Kinerja_Kerja .748 
x21 <--- Kinerja_Kerja .596 
x23 <--- Kinerja_Kerja .713 
x24 <--- Kinerja_Kerja .748 
x27 <--- Kinerja_Kerja .642 
x34 <--- Kepuasan_Kerja .762 
x33 <--- Kepuasan_Kerja .880 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .788 
x29 <--- Kepuasan_Kerja .763 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .737 
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Lampiran 10b. Output Model Fit Bootstrap 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 68 208.784 184 .102 1.135 
Saturated model 252 .000 0   
Independence model 42 1895.795 210 .000 9.028 

 

Baseline Comparisons 

Model NFI 
Delta1 

RFI 
rho1 

IFI 
Delta2 

TLI 
rho2 CFI 

Default model .890 .874 .986 .983 .985 
Saturated model 1.000  1.000  1.000 
Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .028 .000 .046 .984 
Independence model .218 .209 .227 .000 
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Lampiran 10c. Output Boostrap Standard Error 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

Parameter SE SE-SE Mean Bias SE-
Bias 

Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Professional .091 .003 .222 -.003 .004 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Professional .107 .003 .205 .000 .005 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .130 .004 .276 -.006 .006 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .125 .004 .217 .013 .006 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja .085 .003 .168 .001 .004 
x1 <--- Komitmen_Organisasi .000 .000 1.000 .000 .000 
x5 <--- Komitmen_Organisasi .179 .006 1.349 .017 .008 
x6 <--- Komitmen_Organisasi .135 .004 1.116 .006 .006 
x7 <--- Komitmen_Organisasi .179 .006 1.163 .012 .008 
x8 <--- Komitmen_Organisasi .160 .005 1.144 .014 .007 
x11 <--- Komitmen_Professional .000 .000 1.000 .000 .000 
x12 <--- Komitmen_Professional .139 .004 1.358 .008 .006 
x15 <--- Komitmen_Professional .131 .004 1.141 .001 .006 
x16 <--- Komitmen_Professional .143 .005 1.434 .008 .006 
x18 <--- Komitmen_Professional .144 .005 1.340 .007 .006 
x19 <--- Komitmen_Professional .124 .004 1.188 .012 .006 
x20 <--- Kinerja_Kerja .000 .000 1.000 .000 .000 
x21 <--- Kinerja_Kerja .126 .004 .867 .011 .006 
x23 <--- Kinerja_Kerja .105 .003 .961 .004 .005 
x24 <--- Kinerja_Kerja .116 .004 1.038 .006 .005 
x27 <--- Kinerja_Kerja .117 .004 .921 .006 .005 
x34 <--- Kepuasan_Kerja .000 .000 1.000 .000 .000 
x33 <--- Kepuasan_Kerja .064 .002 1.025 .004 .003 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .102 .003 .931 .005 .005 
x29 <--- Kepuasan_Kerja .103 .003 1.012 .005 .005 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .077 .002 .852 .004 .003 
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Lampiran 10d. Output Bias-corrected percentile methode 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

Parameter Estimate Lower Upper P 
Komitmen_Organisasi <--- Komitmen_Professional .224 .075 .376 .006 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Professional .205 .033 .374 .053 
Kepuasan_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .282 .096 .517 .019 
Kinerja_Kerja <--- Komitmen_Organisasi .204 .032 .433 .055 
Kinerja_Kerja <--- Kepuasan_Kerja .166 .027 .307 .058 
x1 <--- Komitmen_Organisasi 1.000 1.000 1.000 ... 
x5 <--- Komitmen_Organisasi 1.332 1.103 1.655 .003 
x6 <--- Komitmen_Organisasi 1.110 .918 1.366 .003 
x7 <--- Komitmen_Organisasi 1.151 .927 1.518 .002 
x8 <--- Komitmen_Organisasi 1.130 .934 1.490 .002 
x11 <--- Komitmen_Professional 1.000 1.000 1.000 ... 
x12 <--- Komitmen_Professional 1.350 1.151 1.603 .004 
x15 <--- Komitmen_Professional 1.141 .972 1.420 .002 
x16 <--- Komitmen_Professional 1.426 1.238 1.702 .003 
x18 <--- Komitmen_Professional 1.334 1.132 1.595 .003 
x19 <--- Komitmen_Professional 1.176 1.015 1.428 .003 
x20 <--- Kinerja_Kerja 1.000 1.000 1.000 ... 
x21 <--- Kinerja_Kerja .856 .653 1.051 .007 
x23 <--- Kinerja_Kerja .957 .801 1.146 .004 
x24 <--- Kinerja_Kerja 1.032 .853 1.225 .005 
x27 <--- Kinerja_Kerja .915 .748 1.123 .004 
x34 <--- Kepuasan_Kerja 1.000 1.000 1.000 ... 
x33 <--- Kepuasan_Kerja 1.022 .938 1.145 .003 
x30 <--- Kepuasan_Kerja .926 .781 1.124 .003 
x29 <--- Kepuasan_Kerja 1.007 .855 1.188 .004 
x28 <--- Kepuasan_Kerja .848 .726 .974 .005 
 

 


